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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menghasilkan bukti 

empiris mengenai pengaruh pengetahuan pajak, sanksi pajak, kesadaran wajib 

pajak, dan tarif pajak terhadap kepatuhan membayar pajak pada usaha mikro, kecil 

dan menengah. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu dengan menyebarkan 

kuesioner kepada pelaku usaha mikro, kecil dan menegah (UMKM) yang terdaftar 

di dinas koperasi dan ukm kota Pekanbaru. Pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Rumus Slovin. Jumlah UMKM 

yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 100 pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan survei di mana data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 

dirancang untuk mengukur sikap dan persepsi UMKM di kota Pekanbaru. Dengan 

menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependennya. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan pajak, dan kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM, tetapi sanksi 

pajak dan tarif pajak tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepatuhan 

pajak UMKM. 

Kata Kunci : Pengaruh Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib 

Pajak,  Tarif Pajak,  Kepatuhan Membayar Pajak 
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(Empirical Study On Hotel and Restaurant Trade UMKM Registered At The 

Cooperative and UMKM Office of Pekanbaru City) 

BY: 

ANNISA ZAHRA 

12170321674 

 

ABSTRACT 

This study aims to test the hypothesis and produce empirical evidence regarding 

the influence of tax knowledge, tax sanctions, taxpayer awareness, and tax rates on 

tax compliance in micro, small and medium enterprises. This study uses primary 

data by distributing questionnaires to micro, small and medium enterprises 

(MSMEs) registered with the Pekanbaru City Cooperative and MSME Service. The 

sampling used in this study was by using the Slovin formula. The number of MSMEs 

sampled in this study was 100 micro, small and medium enterprises. The research 

method used is quantitative with a survey approach, where data is collected using 

a questionnaire designed to measure students' attitudes and perceptions. By 

analyzing the relationship between the independent and dependent variables. The 

results of this study indicate that tax knowledge and taxpayer awareness have a 

positive and significant effect on taxpayer compliance, but tax sanctions and tax 

rates have no effect and are not significant on MSME tax compliance. 

Keywords: The Influence of Tax Knowledge, Tax Sanctions, Taxpayer 

Awareness, Tax Rates, Tax Payment Compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu cara untuk memperoleh dana pembangunan adalah melalui 

pemungutan pajak. Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh 

masyarakat, baik orang pribadi maupun badan, dari penghasilannya kepada 

pemerintah, yang dimaksudkan untuk pembangunan di segala bidang (Yustisia & 

Putri, 2024). Meskipun bersifat memaksa dan tidak memberikan balasan secara 

langsung kepada pembayar pajak, dana yang terkumpul digunakan untuk 

kepentingan negara demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pajak menjadi 

sumber utama penerimaan negara serta memainkan peran penting dalam mendanai 

pengeluaran negara, mendukung pembangunan, dan menjaga kestabilan ekonomi, 

termasuk dalam mengendalikan inflasi dan deflasi (Hantono & Sianturi, 2021). 

Menurut Saprudin et al., (2020) Setiap pelaku usaha tentu mengharapkan bisnisnya 

tumbuh dengan cepat sehingga dapat diperluas dan dikelola secara lebih optimal. 

Pertumbuhan usaha tidak hanya menguntungkan pemiliknya, tetapi juga 

memberikan berbagai manfaat, seperti terciptanya lebih banyak lapangan kerja, 

meningkatnya penghasilan bagi pengusaha, serta terbukanya peluang bagi negara 

untuk memperoleh penerimaan pajak. 

Menurut informasi dari situs resmi pajak.go.id (2023), Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) berhasil mencatatkan prestasi luar biasa dengan melampaui target 

penerimaan pajak selama tiga tahun berturut-turut, yakni dari tahun 2021 hingga 

2023. Berdasarkan data dari Kementerian Keuangan per 31 Desember 2023, total 
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penerimaan pajak Indonesia pada tahun 2023 mencapai Rp1.869,23 triliun, 

mengalami pertumbuhan sebesar 8,9 persen dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pencapaian ini setara dengan 108,8 persen dari target yang ditetapkan dalam APBN 

2023 dan 102,8 persen dari target yang tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 

75 Tahun 2023 yang merupakan perubahan atas Perpres Nomor 130 Tahun 2022. 

Ringkasan realisasi penerimaan pajak dari tahun 2019 hingga 2023 disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak 

Tahun 2019-2023 (Dalam Triliun Rupiah) 

Tahun 
Realisasi 

Penerimaan 

Growth 

(YOY) 

Target 

(%) 

2019 1.332,67 1,5% 84,5% 

2020 1.072,11 -19,6% 89,4% 

2021 1.278,63 19,3% 104,0% 

2022 1.716,77 34,3% 115,6% 

2023 1.896,23 8,9% 102,8% 

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2019–2023), tren kepatuhan wajib 

pajak di Indonesia menunjukkan peningkatan yang positif. Menurut Oktaviyoni 

(2024) pada tahun 2019 penerimaan pajak mencapai Rp1.332,67 triliun dengan 

pertumbuhan sebesar 1,5 persen. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan 

menjadi Rp1.072,11 triliun akibat dampak pandemi Covid-19. Pemulihan mulai 

terlihat pada 2021, di mana penerimaan pajak meningkat menjadi Rp1.278,63 

triliun atau tumbuh 19,3 persen. Kenaikan yang lebih signifikan terjadi di tahun 
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2022 dengan penerimaan sebesar Rp1.716,77 triliun, mencatatkan pertumbuhan 

34,3 persen. Pada 2023, penerimaan kembali naik menjadi Rp1.869,23 triliun 

dengan pertumbuhan 8,9 persen, menandakan pemulihan ekonomi dan kepatuhan 

pajak yang semakin membaik. 

Agar penerimaan negara dari sektor pajak dapat dimaksimalkan, diperlukan 

tingkat kepatuhan yang tinggi dari para wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak 

merujuk pada kesediaan individu atau badan usaha untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan mereka sebagai bentuk partisipasi dalam mendukung pembangunan 

negara. Diharapkan, pemenuhan kewajiban tersebut dilakukan secara sukarela 

tanpa paksaan (Dewi & Arisandi, 2023). Menurut Pratiwi & Susanti (2020) 

Kepatuhan wajib pajak dapat terlihat dari beberapa indikator, seperti kesediaan 

untuk mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, kepatuhan dalam menyampaikan 

Surat Pemberitahuan (SPT), ketepatan dalam menghitung pajak terutang, serta 

memenuhi kewajiban pembayaran atau angsuran pajak. Di Indonesia, tingkat 

kepatuhan wajib pajak masih menjadi salah satu tantangan utama dalam sistem 

perpajakan. Menurut Saprudin et al., (2020) kepatuhan perpajakan diartikan sebagai 

sejauh mana wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakan sesuai dengan 

peraturan dan administrasi yang berlaku tanpa perlu dilakukan tindakan penegakan 

hukum. Namun, kenyataannya masih banyak masyarakat yang belum mampu 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Akibatnya, tingkat kepatuhan wajib pajak 

yang telah terdaftar di Indonesia masih tergolong rendah. Kepatuhan ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya: Pengetahuan pajak, Sanksi pajak, 

Kesadaran wajib pajak dan Tarif pajak. 
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Menurut  Saprudin et al., (2020) Pengetahuan pajak adalah dimana seseorang 

atas suatu ketentuan atau peraturan yang terkait dengan dirinya sangatlah penting, 

termasuk dalam hal terkait peraturan perpajakan yang memuat hak-hak dan 

kewajiban-kewajiban yang melekat pada diri sebagai wajib pajak. Dengan 

mengetahui hak dan kewajiban perpajakan maka akan terbantu dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakan tersebut. Mengingat karena banyaknya ketentuan atau 

peraturan perpajakan serta ditambah lagi kadang ketentuan-ketentuan tersebut 

sering mengalami perubahan-perubahan maka para wajib pajak perlu untuk 

senantiasa memperbaharui pengetahuannya, baik melalui sosialisasi-sosialisasi 

yang dilakukan oleh pihak terkait maupun perlu kesadaran pribadi untuk 

mempelajarinya.  

Namun, tidak semua orang, khususnya pelaku usaha, memiliki pemahaman 

dan kesadaran yang memadai terkait pengetahuan serta kewajiban perpajakan. 

Dengan demikian, disebabkan oleh terbatasnya informasi yang diterima serta 

rendahnya kesadaran wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Di 

sisi lain, pemerintah telah berupaya memberikan berbagai insentif dan menetapkan 

tarif pajak yang disesuaikan dengan klasifikasi tertentu dari para wajib pajak. 

Latuamury & Usmany (2021) Menyatakan fenomena yang terjadi saat ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan wajib pajak masih tergolong rendah. 

Banyak wajib pajak yang belum memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap pajak, 

yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya tingkat kepatuhan terhadap 

peraturan perpajakan. Selain itu, minimnya pemahaman mengenai pajak serta 

ketidaktahuan terhadap berbagai ketentuan perpajakan yang berlaku turut 
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memperburuk kondisi tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Mansur et al,. 2022) dan (Zulma, 2020)  menyatakan bahwa pengetahuan pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah. Tetapi penelitian Septirani & Yogantara (2020) menunjukkan bahwa 

pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah. 

Menurut Hantono & Sianturi (2021) Sanksi pajak merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Pajak memiliki fungsi sebagai alat untuk mengatur 

masyarakat agar mematuhi ketentuan yang telah ditetapkan. Ketentuan mengenai 

sanksi perpajakan tercantum dalam pasal-pasal yang terdapat dalam Undang-

Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Sanksi ini dapat dikenakan 

apabila wajib pajak melakukan pelanggaran, khususnya terhadap kewajiban yang 

diatur dalam undang-undang tersebut. Menurut Priyatna (2023) Sanksi atas 

ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan perpajakan (norma pajak) 

memastikan bahwa mereka akan dipatuhi. Dengan kata lain, sanksi pajak 

merupakan suatu alat sebagai insentif bagi wajib pajak untuk menaati peraturan 

yang ditetapkan oleh otoritas perpajakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

olehSeptirani & Yogantara (2020) menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Kemudian 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Latuamury & Usmany (2021)  

menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Namun, penelitian ini bertolak belakang 
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dengan penelitian Priyatna (2023) menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah. 

Kesadaran wajib pajak merupakan kesadaran yang timbul apabila wajib pajak 

paham serta mengerti arti pajak, fungsi pajak, dan tujuan dari pembayaran pajak. 

Menurut Septirani & Yogantara, 2020 Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi 

dimana wajib pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan 

perpajakan dengan benar dan sukarela. Menurut Priyatna (2023) Kesadaran wajib 

pajak adalah keadaan dimana seorang wajib pajak dengan secara sadar dan sukarela 

menaati seluruh peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Menurut 

Latuamury & Usmany (2021) Upaya-upaya meningkatkan kesadaran dan 

kepedulian menjadi perhatian utama, terutama kesadaran wajib pajak membayar 

pajak dapat dilakukan melalui mekanis mendaftarkan diri  sebagai wajib pajak dan 

membayar pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan.  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mansur et al., 2022)  dan (Latuamury & Usmany, 2021) 

menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Tetapi penelitian (Septirani & 

Yogantara, 2020) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah besaran 

tarif pajak. Jika tarif pajak tidak ditetapkan secara bijak, dengan demikian dapat 

menjadi permasalahan yang serius. Di sejumlah negara, banyak wajib pajak merasa 

terbebani oleh tingginya tarif, sehingga enggan membayar pajak dan bahkan 
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berupaya menghindarinya. Oleh karena itu, penetapan tarif pajak harus 

mempertimbangkan keberlangsungan usaha wajib pajak, terutama di sektor 

UMKM yang umumnya masih berada dalam tahap pertumbuhan dengan kondisi 

keuangan yang belum stabil. Tarif pajak yang diterapkan sebaiknya tidak 

memberatkan dan harus disusun secara proporsional serta berlandaskan asas 

keadilan (Zulma, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Yanti & 

Wijaya, 2023)  dan (Septirani & Yogantara, 2020) Menyatakan bahwa tarif pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah. Tetapi penelitian (Zulma, 2020) menunjukkan bahwa tarif pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah. 

Menurut Putri  et al., (2022) pajak UMKM merupakan pajak yang dibebankan 

kepada para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Sama seperti pajak 

lainnya, sifat pajak sendiri mengikat dan memaksa. Oleh sebab itu jenis pajak ini 

bersifat memaksa dan mengikat para pelaku UMKM. Pada awalnya, tarif pajak 

UMKM berada di angka 1%. Namun sesuai PP Nomor 23 Tahun 2018, pajak 

UMKM diturunkan menjadi 0,5%. Tarif pajak UMKM sebesar 0,5% dan hanya 

berlaku untuk beberapa pihak, yaitu: UMKM yang memiliki omzet tidak melebihi 

Rp4,8 miliar di dalam satu tahun pajak. 

Salah satu penerimaan pajak adalah dari sektor UMKM. Dikutip dari 

(Menkop: Kontribusi Pajak UMKM Masih Sangat Rendah) Kontribusi UMKM 

terhadap penerimaan pajak nasional masih tergolong rendah. Oleh karena itu, 

pelaku UMKM didorong untuk lebih patuh dalam memenuhi kewajiban 
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perpajakan, mengingat tarif Pajak Penghasilan (PPh) Final bagi UMKM hanya 

sebesar 0,5 persen dari omzet. Saat ini, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 

sekitar 64,2 juta unit atau setara dengan 99,9 persen dari total pelaku usaha, dengan 

kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,7 persen. Meskipun 

jumlah wajib pajak UMKM terus bertambah, kontribusi pajaknya tetap rendah. 

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan tahun 

2022, kontribusi PPh Final UMKM hanya sekitar 1,1 persen dari total penerimaan 

PPh nasional yang mencapai Rp711,2 triliun pada tahun tersebut. Dengan demikian, 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pajak di kalangan UMKM masih belum 

optimal, dan kondisi ini umum terjadi di antara para pelaku UMKM. 

Kepatuhan pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor 

perhotelan Kewajiban perpajakan atas hotel dan rumah kos telah diatur dalam 

peraturan daerah Kota Pekanbaru No.7 tahun 2018 yang sebelumnya diatur dalam 

Peraturan Daerah Kota Pekanbaru No. 7 tahun 2011 dimana dalam peraturan 

tersebut berisi tentang kewajiban perpajakan atas badan usaha hotel dimana rumah 

kos menjadi salah satu objeknya dengan ketentuan memiliki kamar lebih dari 10, 

dengan ketentuan bahwa pajak rumah kos dikenakan sebesar 2.5% dari dasar 

pengenaannya (Putri, 2022). Di Pekanbaru menunjukkan perkembangan positif, 

namun belum dapat dikatakan sepenuhnya terjamin. Dikutip dari Kurniawan, 2024 

Sebagai bentuk apresiasi atas ketaatan masyarakat dalam membayar pajak, Pemko 

Pekanbaru menyelenggarakan Pekanbaru Tax Award 2024. Program ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk patuh dan tertib membayar pajak 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Acara Pekanbaru Tax 
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Award 2024 bertujuan untuk meningkatkan motivasi masyarakat Pekanbaru dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan. Penghargaan diberikan kepada wajib pajak dalam 

beberapa kategori, antara lain Pajak Hotel Bintang 4 dan Pajak Hotel Bintang 3. 

Oleh karena itu, meskipun terdapat indikasi positif, belum dapat dipastikan bahwa 

semua UMKM hotel di Pekanbaru sepenuhnya mematuhi kewajiban pajak mereka.  

Sebenarnya, pajak restoran adalah dana yang dipungut dari masyarakat oleh 

pengusaha restoran saat konsumen melakukan transaksi di tempat tersebut. Oleh 

karena itu, jenis pajak ini dikenal sebagai self-assessment, yaitu pemungutan pajak 

yang dilakukan dan dibayarkan langsung oleh wajib pajak sendiri. Dikutip dari 

Bapenda, tim penagihan dan penindakan dari badan pendapatan daerah (bapenda) 

kota Pekanbaru melakukan pemasangan stiker pada restoran yang belum memenuhi 

kewajiban perpajakan mereka. Bapenda Pekanbaru mengimbau pelaku usaha untuk 

melaporkan dan menyetorkan pajak dengan jujur. Pajak yang ditagih kepada pelaku 

usaha sebenarnya bukanlah beban pengusaha, melainkan merupakan uang 

masyarakat yang telah dipotong sejak pembayaran dilakukan atas layanan restoran. 

Contohnya, jika harga satu porsi makanan adalah Rp10.000, maka saat pembayaran 

pelanggan, harga tersebut menjadi Rp11.000 karena ditambahkan pajak restoran 

sebesar 10 persen. Mengenai stiker yang dipasang, bertuliskan “Objek Pajak ini 

belum melakukan pembayaran pajak daerah, segera lakukan pembayaran Pajak 

Daerah,” stiker ini akan dilepas oleh petugas setelah wajib pajak memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Diharapkan, dengan adanya tindakan ini, seluruh wajib 

pajak dapat meningkatkan kepatuhan mereka agar terhindar dari penindakan 

serupa. 
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Fenomena tersebut sangat relevan dengan judul penelitian saya yang 

membahas pengaruh pengetahuan pajak, sanksi pajak, kesadaran wajib pajak, dan 

tarif pajak terhadap kepatuhan membayar pajak pada usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) di sektor perdagangan hotel dan restoran di Kota Pekanbaru. 

Semakin tinggi pengetahuan pajak yang dimiliki oleh wajib pajak UMKM, semakin 

besar pula kemungkinan mereka memahami pentingnya membayar pajak, sehingga 

mendorong peningkatan kepatuhan. Sanksi pajak berperan sebagai faktor pencegah; 

ketika wajib pajak menyadari adanya sanksi tegas bagi yang tidak memenuhi 

kewajiban, mereka akan lebih taat untuk menghindari konsekuensi hukuman. Selain 

itu, tingkat kesadaran wajib pajak yang tinggi akan meningkatkan kepatuhan, bukan 

hanya karena rasa takut terhadap sanksi, tetapi juga karena pemahaman akan 

pentingnya kontribusi mereka bagi negara. Selanjutnya, tarif pajak juga memegang 

peranan penting dalam memengaruhi kepatuhan, sebab tarif yang dirasa adil dan 

wajar cenderung meningkatkan motivasi wajib pajak untuk patuh, sementara tarif 

yang dianggap terlalu tinggi dapat menurunkan keinginan mereka untuk memenuhi 

kewajiban pajak. Penjelasan mengenai setiap variabel dalam konteks kedua sektor 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  

Penelitian ini menguji jumlah UMKM yang berada di Pekanbaru. Dikutip 

dari Data Statistik Sektoral Kota Pekanbaru, Jumlah UMKM yang terdaftar di 

Dinas Koperasi dan UKM pada tahun 2020 hingga 2023, terdapat fluktuasi yang 

signifikan. Terdapat lonjakan yang sangat signifikan dari tahun 2021 ke 2022, yaitu 

dari 2.574 menjadi 8.414 UMKM terdaftar. Pada tahun 2023, jumlah UMKM 

terdaftar menurun menjadi 6.992, dengan adanya penurunan umkm pada tahun 
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2023 beberapa UMKM mungkin mengalami kesulitan finansial pasca-pandemi 

menyebabkan mereka gulung tikar, dengan meningkatnya persaingan dari bisnis 

besar atau waralaba, banyak UMKM di sektor perhotelan dan restoran kesulitan 

bertahan dan UMKM yang tidak mampu beradaptasi dengan tren digitalisasi dan 

strategi pemasaran modern bisa kehilangan pelanggan. Meskipun angka ini masih 

lebih tinggi dibandingkan 2020 dan 2021. Secara keseluruhan, terdapat tren 

peningkatan jumlah UMKM terdaftar jika dibandingkan dengan 2020. Rangkuman 

Jumlah UMKM Perdagangan Hotel Dan Restoran Tahun 2020-2023 terdapat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Jumlah UMKM Perdagangan Hotel dan Restoran  

Di Kota Pekanbaru Tahun 2020-2023 

Tahun Jumlah 

UMKM 

2020 2.271 

 2021 2.574 

2022 8.414 

2023 6.992 

Sumber: Dinas Koperasi Dan UKM Kota Pekanbaru 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia, kedua sektor ini 

berkontribusi dalam menyediakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, serta menjadi sumber penerimaan pajak bagi pemerintah. Namun, 

UMKM di sektor hotel dan restoran memiliki karakteristik usaha yang berbeda, 

baik dari segi kegiatan operasional, sumber pendapatan, maupun kewajiban 

perpajakan. Berikut perbandingan umum antara UMKM sektor hotel dan restoran: 
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Tabel 1.3 

Perbandingan UMKM Hotel Dan UMKM Restoran 

UMKM Hotel UMKM Restoran 

Suatu jenis akomodasi yang 

mempergunakan sebagian 

atau seluruh bangunan untuk 

menyediakan jasa pelayanan 

penginapan, 

Usaha yang menyediakan, menghidangkan dan 

menjual makanan/minuman bagi umum di 

tempat usahanya bertempat di sebagian atau 

seluruh bangunan permanen 

Bagian dari lapangan usaha 

kategori pemenuhan 

kebutuhan akomodasi dan 

pemenuhan kebutuhan 

makan dan minum 

Kegiatan pemenuhan kebutuhan makan dan 

minum dimana disana juga adalah usaha jasa 

pangan yang bertempat di sebagian atau seluruh 

bangunan baik permanen ataupun semi 

permanen yang menjual dan menyediakan 

makan dan minuman untuk user di sekitarnya. 

Sumber: Ferdinan & Tresyanto (2020) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa UMKM hotel dan restoran 

memiliki perbedaan karakteristik yang cukup jelas, terutama dalam hal jenis usaha, 

pendapatan, dan kewajiban perpajakan. Perbedaan ini berpotensi menimbulkan 

variasi dalam tingkat pengetahuan pajak, kesadaran, serta kepatuhan wajib pajak di 

masing-masing sektor. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh pengetahuan pajak, sanksi pajak, kesadaran wajib pajak, dan 

tarif pajak terhadap kepatuhan membayar pajak pada UMKM di sektor hotel dan 

restoran di Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya, yang diteliti oleh 

Latuamury & Usmany (2021) yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, 

Sanksi Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak”. 

Namun, pada penelitian ini adanya penambahan variabel independen yaitu Tarif 
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Pajak Serta adanya perbedaan objek penelitian, yang dimana penelitian ini akan 

dilakukan pada UMKM Perdagangan Hotel Dan Restoran Yang Terdaftar Di Dinas 

Koperasi Dan UKM Kota Pekanbaru. Karena terletak perbedaan lokasi penelitian, 

memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Peneliti tertarik untuk mengkaji 

“Pengaruh Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak Dan Tarif 

Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah” (Studi Empiris Pada UMKM Perdagangan Hotel Dan Restoran Yang 

Terdaftar Di Dinas Koperasi Dan UKM Kota Pekanbaru). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan membayar 

pajak pada usaha mikro, kecil dan menengah? 

2. Bagaimana pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan membayar pajak 

pada usaha mikro, kecil dan menengah? 

3. Bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

membayar pajak pada usaha mikro, kecil dan menengah?  

4. Bagaimana pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan membayar pajak 

pada usaha mikro, kecil dan menengah? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 

membayar pajak pada usaha mikro, kecil dan menengah 

2. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan membayar 

pajak pada usaha mikro, kecil dan menengah 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

membayar pajak pada usaha mikro, kecil dan menengah 

4. Untuk mengetahui pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan membayar 

pajak pada usaha mikro, kecil dan menengah 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat, baik bagi penulis, 

organisasi terkait, instansi, maupun masyarakat secara umum. Manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

tentang sejauh mana UMKM mematuhi kewajiban perpajakan, termasuk 

dalam hal pengetahuan, sanksi, kesadaran wajib pajak dan tarif pajak. 

2. Secara Praktis 

Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan 

pemahaman peneliti mengenai kepatuhan wajib pajak di kalangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Pekanbaru. 

b. UIN Suska Riau 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuam dan 

pemahaman di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN Suska Riau) mengenai 
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kepatuhan wajib pajak pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang 

berada di Kota Pekanbaru. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian lanjutan dengan fokus yang serupa 

serta menambah sumber literatur di perpustakaan kampus. 

c. Para entitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Studi ini akan memberikan data dan memberikan rekomendasi terkait 

kepatuhan wajib pajak bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di wilayah Kota Pekanbaru. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan bagian penting dalam skripsi penelitian yang 

memberikan konteks dan alasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. 

Dalam bab ini, akan dijelaskan rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan 

batasan masalah dari penelitian ini. Bagian penutup bab ini juga akan 

menguraikan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini skrispi berfungsi untuk memberikan dasar teoritis dan 

konteks akademis yang mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

Dalam bab ini, juga akan dijelaskan mengenai kerangka teoritis yang 

berfungsi sebagai dasar yang kokoh untuk penelitian yang akan 

dilaksanakan.  
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BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan mengenai variabel penelitian, objek serta ruang 

lingkup penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur 

pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta metode analisis data yang 

akan diterapkan dalam penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini menguraikan data yang telah dikumpulkan, menganalisis 

hasilnya, serta untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai 

implikasi dari temuan tersebut, serta menjawab pertanyaan penelitian 

yang diajukan di awal. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini adalah bagian akhir dari penulisan skripsi, bab ini mencakup 

ringkasan temuan, batasan penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Theory of Planned Behavior ( TPB ) 

 Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan kerangka teori yang 

digunakan dalam penelitian ini. Menurut Ajzen (1991) TPB adalah sebuah teori 

yang bertujuan untuk memprediksi niat seseorang dalam melakukan suatu perilaku 

tertentu pada waktu dan situasi yang spesifik. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku 

seseorang dipengaruhi oleh niatnya untuk bertindak. Ajzen menyatakan bahwa niat 

tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku tersebut, 

norma subjektif, serta kontrol perilaku yang dirasakan oleh individu. 

 Ajzen (1991) Menegaskan bahwa Dari ketiga faktor tersebut, norma sosial 

(Subjective Norm atau Normative Beliefs) ternyata memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku wajib pajak. Dengan demikian, karena norma sosial 

terbentuk melalui tekanan dan pengaruh dari orang-orang di sekitar wajib pajak 

yang dianggap penting. Jika orang-orang penting di lingkungan wajib pajak 

menunjukkan sikap positif terhadap kepatuhan pajak, maka wajib pajak tersebut 

cenderung akan lebih patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. 

 Menurut Dewi & Arisandim (2023) Theory of planned behavior (TPB) 

menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib 

pajak dilihat dari sisi psikologis. Dengan demikian, bahwa perilaku wajib pajak 

dipengaruhi oleh beberapa variabel yang dapat dipersepsikan. Perilaku wajib pajak 

ini timbul karena adanya niat wajib pajak untuk patuh atau tidak patuh terhadap 

ketentuan perpajakan (Ajzen, 1991). Munculnya niat untuk berperilaku ditentukan 
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oleh tiga faktor, yaitu: 

a. Behavioral Beliefs 

Behavioral beliefs merupakan keyakinan individu akan hasil dari suatu 

perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut.  

b. Normative Beliefs  

Normative beliefs yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan 

motivasi untuk memenuhi harapan tersebut.  

c. Control Beliefs  

Control beliefs merupakan keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang 

mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan 

persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan 

menghambat perilakunya tersebut. 

Theory of Planned Behavior (TPB) terkait erat dengan variabel pengetahuan 

dan sanksi pajak karena sikap seseorang terhadap suatu tindakan sangat dipengaruhi 

oleh tingkat pengetahuannya. Jika wajib pajak UMKM memiliki pemahaman yang 

baik mengenai peraturan perpajakan, mereka cenderung memiliki sikap positif 

terhadap kepatuhan pajak. Pengetahuan tersebut meningkatkan niat dan kesadaran 

untuk mematuhi kewajiban perpajakan. Selain itu, adanya ancaman atau penerapan 

sanksi yang tegas berperan sebagai faktor eksternal yang memotivasi individu 

untuk bertindak sesuai dengan aturan. Dengan demikian, sanksi pajak berfungsi 

untuk mempengaruhi perilaku wajib pajak agar patuh guna menghindari denda atau 

hukuman. 
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2.2 Teori Atribusi 

Teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan bagaimana cara setiap 

individu menarik kesimpulan tentang perilaku mereka sendiri dan perilaku orang 

lain. Teori ini mencoba menentukan apakah perilaku seseorang dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal (Robbins, S. P., & Judge 2017). Menurut 

Robbins & Judge (2017:211) Penentuan apakah suatu perilaku seseorang 

disebabkan oleh faktor internal atau eksternal dipengaruhi oleh tiga faktor utama. 

Pertama, kekhususan, yaitu cara setiap individu menilai perilaku orang lain yang 

dapat berbeda-beda tergantung situasi yang dihadapi. Seorang pengamat akan 

memberikan atribusi internal jika perilaku tersebut dianggap wajar atau biasa 

terjadi, namun jika perilaku tersebut dianggap tidak biasa, maka atribusi yang 

diberikan adalah eksternal. Kedua, konsensus, yaitu sejauh mana orang lain dalam 

situasi yang sama memberikan respons yang serupa terhadap perilaku tersebut. Jika 

konsensus rendah, perilaku dianggap sebagai hasil faktor internal, sementara 

konsensus yang tinggi menunjukkan perilaku dipengaruhi oleh faktor eksternal. 

Ketiga, konsistensi, yaitu seberapa sering seseorang menilai perilaku orang lain 

dengan cara yang sama dalam berbagai kesempatan. Semakin tinggi konsistensi 

perilaku tersebut, maka kemungkinan besar penyebabnya adalah faktor internal, 

dan sebaliknya jika konsistensi rendah, penyebabnya cenderung eksternal. 

 Teori atribusi berhubungan dengan variabel kesadaran wajib pajak, tarif 

pajak, dan kepatuhan pajak karena kesadaran pajak dapat dianggap sebagai faktor 

internal, di mana individu merasa memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. Kesadaran ini mendorong perilaku patuh 
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yang berasal dari diri sendiri tanpa perlu adanya tekanan dari faktor eksternal seperti 

sanksi. Sementara itu, tarif pajak berperan sebagai dasar penentuan besarnya pajak 

yang harus dibayar, dan menurut teori atribusi, tarif pajak merupakan faktor 

eksternal yang memengaruhi perilaku wajib pajak sesuai dengan kondisi yang ada. 

Dalam konteks kepatuhan pajak, teori ini membantu memahami bagaimana wajib 

pajak mengaitkan alasan kepatuhan atau ketidakpatuhan mereka dengan faktor 

internal maupun eksternal. 

2.3    Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)  

  Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah dalam pasal 3 disebutkan bahwa usaha mikro bertujuan menumbuhkan 

dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional. 

Pemberdayaan dan pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan upaya yang ditempuh pemerintah untuk mengatasi masalah 

Pengangguran dan kemiskinan (Mansur et al., 2022).  

  Menurut Devi, 2021 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah kegiatan 

ekonomi skala kecil yang bersifat tradisional dengan kekayaan bersih antara 

Rp50.000.000 sampai Rp200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, serta omzet tahunan kurang dari Rp1.000.000.000. Dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2008, dijelaskan bahwa kekayaan bersih UMKM berkisar antara 

Rp50.000.000 sampai Rp500.000.000 dengan penjualan bersih tahunan antara 

Rp300.000.000 hingga Rp2.500.000.000. 

Menurut UU tersebut, usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki 

perorangan atau badan usaha dengan kriteria:  
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a) aset kurang dari Rp50.000.000 dan 

b) omzet tahunan kurang dari Rp300.000.000.  

       Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan 

dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan bagian dari usaha 

menengah atau besar, dengan kriteria: 

a) aset antara Rp50.000.000 sampai Rp500.000.000, dan   

b) omzet tahunan antara Rp300.000.000 sampai Rp2.500.000.000. 

Sedangkan usaha menengah adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, 

dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau 

cabang dari usaha kecil atau besar, dengan kriteria: 

a) aset antara Rp500.000.000 sampai Rp2.500.000.000, dan 

b) omzet tahunan antara Rp2.500.000.000 sampai Rp30.000.000.000. 

2.4    Kepatuhan Pajak 

Kepatuhan pajak mengacu pada sejauh mana wajib pajak mengikuti peraturan 

dan tata cara perpajakan tanpa harus melalui tindakan penegakan hukum. Namun, 

masalah yang sering muncul adalah banyaknya masyarakat yang belum mampu 

memenuhi kewajiban perpajakan mereka, sehingga tingkat kepatuhan wajib pajak 

yang terdaftar di Indonesia masih tergolong rendah (Saprudin et al., 2020). 

Kepatuhan wajib pajak merupakan kondisi di mana terdapat kesadaran dan sikap 

patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Dengan demikian, tercermin 

ketika wajib pajak memahami atau berusaha memahami seluruh ketentuan 

peraturan perpajakan, mengisi formulir pajak secara lengkap dan akurat, 

menghitung jumlah pajak yang harus dibayar dengan tepat, serta melunasi pajak 
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tersebut sesuai dengan waktu yang ditetapkan (Septirani & Yogantara, 2020). 

Menurut Priyatna (2023) Kapasitas wajib pajak untuk memenuhi ketentuan-

ketentuan perpajakan disebut sebagai kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan ini 

merupakan sikap atau perilaku yang menunjukkan ketaatan terhadap peraturan 

hukum yang berlaku. Wajib pajak dianggap patuh apabila mereka melaksanakan 

seluruh kewajiban perpajakan yang telah ditetapkan. 

Menurut  Saprudin et al.,(2020) Kepatuhan wajib pajak merupakan kesadaran 

pemenuhan kewajiban perpajakan yang tercermin dalam situasi dimana wajib pajak 

paham dan berusaha untuk memahami semua ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan, mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas, 

menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar dan membayar pajak tepat 

pada waktunya. Adapun indikator dalam hal ini merujuk pada penelitian dari 

Hantono & Sianturi (2021) yaitu: 

1. Tepat waktu dalam penyampaian SPT untuk semua jenis pajak dalam satu 

tahun 

2. Tepat waktu dalam penyampaian SPT cukup mempermudah wajib pajak 

dalam mendapatkan pelayanan 

3. Tidak mempunyai tunggakan untuk semua jenis pajak. 

4. Kebiasaan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya berdampak tidak 

mempuanyai tunggakan 

5. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana dalam 

bidang pajak selama 10- 15 tahun 

6. Tidak pernah menggelapkan pajak kepada pihak yang berwenang selama 
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10- 15 tahun 

7. Dalam dua tahun terakhir menyelenggarakan pembukuan yang memadai 

8. Telah dilakukan pemeriksaan. Koreksi pada pemeriksaan yang terakhir 

untuk jenis pajak terutang paling banyak 5%. 

9. Wajib Pajak yang laporan keuangannya dalam dua tahun terakhir diaudit 

dengan pendapat wajar tanpa pengecualian 

10. Wajib Pajak wajar dengan pengecualian tidak mempengaruhi laba rugi 

fiskal. 

2.5    Pengetahuan Pajak 

  Menurut Latuamury & Usmany (2021)Pengetahuan pajak adalah pemahaman 

mengenai informasi perpajakan yang dimanfaatkan oleh wajib pajak sebagai dasar 

dalam bertindak, membuat keputusan, serta menentukan langkah atau strategi 

terkait pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakan mereka. Menurut Hantono & 

Sianturi (2021)Semakin luas pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak, 

semakin tinggi pula kesadaran mereka dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, 

sehingga tingkat kepatuhan mereka juga meningkat. Sebaliknya, apabila 

pengetahuan perpajakan yang diperoleh wajib pajak terbatas, kesadaran mereka 

cenderung rendah, yang pada akhirnya dapat menurunkan kepatuhan dalam 

memenuhi kewajiban pajak. 

Pengetahuan perpajakan adalah informasi pajak yang dapat digunakan wajib 

pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan dan untuk menempuh 

arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya 

di bidang perpajakan (Putri et al., 2024) 
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Menurut Ningsih & Saragih (2020) Pengetahuan pajak adalah proses dimana 

wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasi pengetahuan itu 

untuk membayar pajak. Pengetahuan pajak yang dimaksud yaitu mengerti dan 

memahami tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan yang meliputi tentang 

bagaimana cara menyampaikan surat pemberitahuan (SPT), tentang pembayaran, 

denda dan batas waktu pembayaran. Adapun indikator dalam hal ini merujuk pada 

penelitian dari Purnamasari (2016) dalam (Latuamury & Usmany, 2021) yaitu: 

1. Mengetahui bahwa pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar 

2. Mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara 

3. Memahami bahwa penundaan pembayaran pajak dapat merugikan negara 

4. Secara sadar menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan benar 

5. Mengetahui bahwa setiap wajib pajak yang memiliki penghasilan harus 

mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP 

6. Setiap WP mengetahui hak dan kewajiban dalam perpajakan 

7. Mengetahui adanya sanksi pajak jika tidak melaksanakan kewajiban 

pajak 

2.6    Sanksi Pajak 

 Menurut Latuamury & Usmany (2021) Sanksi pajak adalah bentuk 

penegakan yang diatur dalam peraturan perpajakan yang harus dipatuhi oleh wajib 

pajak. Sanksi ini berfungsi sebagai alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar 

ketentuan perpajakan. Selain itu, sanksi perpajakan juga memiliki peran penting 

dalam memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. 
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Sanksi perpajakan adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan akan dituruti/ditaati/dipatuhi, atau dapat juga dikatakan 

bahwa sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak 

melanggar norma perpajakan yang berlaku. Dalam Undang-Undang perpajakan 

terdapat dua macam sanksi perpajakan yang berlaku, yaitu sanksi administrasi dan 

sanksi pidana. Wajib pajak yang melakukan pelanggaran norma perpajakan akan 

dikenakan sanksi pidana saja ataupun sanksi pidana dan sanksi administrasi. 

Dimana sanksi administrasi adalah sanksi berupa pembayaran dengan jumlah 

nominal tertentu berdasarkan jenis pelanggaran yang dilakukan oleh wajib pajak. 

Sedangkan sanksi pidana adalah sanksi berupa kurungan penjara selama kurun 

waktu tertentu berdasarkan pelanggaran yang dilakukan oleh wajib pajak (Ikhsan 

& Putri, 2022). 

Menurut Septirani & Yogantara (2020) Sanksi perpajakan merupakan 

kebijakan yang efektif untuk mencegah ketidakpatuhan wajib pajak. 

Ketidakpatuhan terjadi ketika wajib pajak gagal memenuhi kewajiban membayar 

pajak sesuai aturan yang berlaku, tidak melaporkan pajak sesuai undang-undang, 

atau tidak membayar pajak tepat waktu. Namun, masih banyak wajib pajak yang 

mengabaikan kewajibannya tersebut. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan apakah 

sanksi perpajakan saat ini sudah tidak efektif sebagai alat pemberi efek jera, 

sehingga perlu dilakukan perbaikan dalam penerapannya. Sanksi atas pelanggaran 

undang-undang dan peraturan perpajakan bertujuan memastikan kepatuhan wajib 

pajak. Dengan kata lain, sanksi pajak berfungsi sebagai insentif agar wajib pajak 

mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh otoritas perpajakan (Priyatna, 2023). 
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Menurut Hantono & Sianturi (2021) Semakin tinggi sanksi pajak akan membuat 

Kepatuhan Wajib Pajak semakin meningkat dikarenakan sanksi yang diberikan 

karena pelanggaran yang telah dibuat oleh Wajib Pajak membuat Wajib Pajak jera 

maka mendorong Wajib Pajak untuk lebih patuh. 

Menurut Yanti & Wijaya (2023) Sanksi adalah sebuah hukuman yang 

dikenakan bagi wajib pajak yang melanggar aturan perpajakan. Sanksi bisa 

memberikan motivasi bagi wajib pajak untuk menjadi patuh karena sanksi akan 

membentuk persepsi wajib pajak bahwa sanksi pajak bisa semakin merugikan wajib 

pajak, karena itu dengan adanya sanksi pajak diharapkan mampu meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Adapun indikator dalam hal ini merujuk pada penelitian dari 

Hantono & Sianturi (2021) yaitu: 

1. Keterlambatan melaporkan pajak harus dikenai sanksi 

2. Keterlambatan membayarkan pajak harus dikenai sanksi 

3. Tingkat penerapan sanksi dimulai dari adanya teguran buat wajib pajak. 

4. Sanksi digunakan untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. 

5. Sanksi yang diberikan untuk mengingatkan wajib pajak patuh terhadap 

peraturan yang berlaku 

6. Pengapusan sanksi tidak membuat wajib pajak jadi tidak patuh terhadap 

kewajibannya 

2.7    Kesadaran Wajib Pajak 

  Kesadaran wajib pajak adalah kondisi di mana wajib pajak mengenal, 

memahami, dan melaksanakan aturan perpajakan dengan tepat dan secara sukarela. 

Kesadaran ini sangat penting untuk mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak, 
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karena masih terdapat pelaku usaha yang enggan membayar pajak dengan alasan 

menganggap pembayaran pajak tidak penting dan dapat mengurangi penghasilan 

usahanya. Oleh karena itu, berbagai upaya perlu dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran wajib pajak, sebab hal ini secara langsung akan berkontribusi pada 

peningkatan kepatuhan mereka. Pajak dipahami sebagai kontribusi untuk 

membangun negara demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Septirani & 

Yogantara, 2020).  

Kondisi yang disebut dengan Pendidikan para penanggung jawab perpajakan 

diwujudkan ketika mereka sadar akan kewajiban perpajakan. tanpa adanya 

informasi lebih lanjut dari orang lain. Untuk meyakinkan masyarakat agar 

memenuhi seluruh kewajibannya dalam membayar pajak, pemerintah harus 

mempunyai sikap positif terhadap operasional negara (Astuti et al., 2024). 

Menurut Septirani & Yogantara (2020) Kesadaran wajib pajak adalah suatu 

kondisi dimana wajib pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan 

perpajakan dengan benar dan sukarela. Adapun indikator dalam ini merujuk pada 

penelitian Jati (2016) dalam (Latuamury & Usmany 2021) yaitu: 

1. Pemungutan pajak tidak merugikan saya 

2. Pajak berguna untuk meningkatkan kesejahteraan warga negara.  

3. Pajak telah ditetapkan dalam undangundang sehingga memiliki landasan 

hukum yang kuat 

4. Anda merasa yakin bahwa pajak yang sudah anda bayar benarbenar 

digunakan untuk Pembangunan 

5. Wajib pajak mempunyai kewajiban dalam melaporkan jumlah pajak 
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terhutang 

6. Tingkat kepercayaan terhadap Fiskus dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan Pentingnya pajak 

7. Wajib pajak telah menggunakan tarif pajak yang sesuai dengan peraturan 

pajak yang berlaku 

8. Pemberian reward guna meningkatkan kesadaran pembayaran perpajakaan 

9. Memberikan hadiah akan meningkatkan kesadaran pembayaran 

perpajakaan. 

2.8   Tarif Pajak 

 Tarif pajak adalah persentase yang digunakan untuk menentukan jumlah 

pajak yang harus dibayarkan oleh seseorang, dengan dasar keadilan dan sesuai 

dengan ketentuan Undang-Undang yang berlaku (Syarli, 2023). 

 Menurut Septirani  & Yogantara, 2020 Tarif PPh Final UMKM yang 

ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 46 

Tahun 2013 adalah sebesar 1% yang dikenakan atas:  

1. Omzet usaha mencapai Rp 4,8 miliar dalam satu tahun pajak terakhir. 

2. Apabila omzet kumulatif dalam satu bulan melebihi Rp 4,8 miliar dalam 

tahun pajak tersebut, wajib pajak tetap dikenakan tarif PPh Final sebesar 1 

persen hingga akhir tahun pajak. 

3. Jika omzet wajib pajak melebihi Rp 4,8 miliar dalam satu tahun pajak, maka 

penghasilan yang diperoleh wajib pajak pada tahun pajak berikutnya akan 

dikenai tarif PPh sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Pajak 

Penghasilan. 
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4. Perhitungan PPh Final didasarkan pada omzet bruto bulanan yang dikalikan 

dengan tarif PPh Final sebesar 1 persen. 

5. Pajak yang telah dibayar atau terutang di luar negeri atas penghasilan dari 

luar negeri yang diterima wajib pajak dapat dikreditkan terhadap Pajak 

Penghasilan yang terutang menurut ketentuan Undang-Undang Pajak 

Penghasilan dan peraturan pelaksananya. 

Adapun pokok-pokok perubahannya adalah:  

1. Penurunan tarif PPh Final 1% menjadi 0,5% dari omzet, yang wajib 

dibayarkan setiap bulannya. 

2. Wajib Pajak dapat memilih untuk mengikuti tarif dengan skema final 0,5% 

atau menggunakan skema normal yang mengacu pada pasal 17 Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. 

3. Mengatur jangka waktu pengenaan tarif PPh Final 0,5% sebagai berikut:  

a. Bagi wajib pajak Orang Pribadi yaitu selama 7 tahun.  

b. Bagi wajib pajak badan berbentuk Koperasi, Persekutuan Komanditer, 

atau Firma selama 4 tahun. 

c. Bagi wajib pajak berbentuk Perseoran Terbatas selama 3 tahun. 

 Menurut Leo et al.,(2023) Tarif pajak adalah persentase yang digunakan 

untuk menghitung jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak. Secara 

teoritis, pajak yang dikenakan pada penghasilan akan mengurangi jumlah 

pendapatan yang terkena pajak, dan perubahan tarif akan berdampak pada 

perubahan jumlah pajak yang dikenakan. Adapun indikator dalam ini merujuk pada 

penelitian Suhendri (2015) dalam (Mansur et al., 2022) yaitu: 
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1. Penerima penghasilan tinggi memiliki suatu kemampuan untuk 

membayar pajak penghasilan lebih besar  

2. Tarif pajak yang adil berarti harus sama untuk setiap wajib pajak 

3. Wajar jika penerima penghasilan tertinggi dikenakan pajak secara 

proposional dibandingkan penerima penghasilan rendah 

4. Tarif pajak yang dikenakan disesuaikan dengan tingkat penghasilan yang 

diterima oleh wajib pajak. 

2.9    Kepatuhan Wajib Pajak Menurut Sudut Pandang Dalam Agama Islam 

Kepatuhan wajib pajak dalam perspektif agama Islam memiliki landasan 

yang kokoh, karena Islam mendorong setiap individu untuk menjalankan 

kewajibannya sebagai bentuk tanggung jawab kepada Allah dan masyarakat. 

Dengan kesadaran masyarakat membayar pajak yang didasarkan pada iman dan 

keyakinan sebagai bentuk ibadah, maka pendapatan negara akan meningkat, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan anggaran untuk pembangunan. Selain itu, 

ketika pemerintah telah memenuhi kewajibannya dengan melindungi hak-hak 

warga negara, maka warga pun berkewajiban untuk taat dan mendukung 

pemerintah dalam menjalankan tugasnya. 

Hal itu berdasarkan Al- Quran Surat An-Nisa ayat 59 yang menegaskan 

kepatuhan wajib pajak: 

عُوا الرَّسُوْلَ وَاوُلِِ الَْْمْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تَ نَازَعْتُمْ  َ وَاطَِي ْ عُوا اللّٰٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اطَِي ْ فَ ردُُّوْهُ  فِْ شَيْءٍ يٰآ
ذٓلِكَ خَيٌْْ وَّاَحْسَنُ تََْوِيْلً  تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللِّٰٓ وَالْيَ وْمِ الْْٓخِرِِۗ   ࣖاِلَِ اللِّٰٓ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ

Latin: 

"Yā ayyuhallażīna āmanū aṭī’ullāha wa aṭī’ur-rasūla wa ulil-amri mingkum, fa in 
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tanāza’tum fī syaiin fa ruddụhu ilallāhi war-rasụli ing kuntum tuminụna billāhi 

wal-yaumil-ākhir, żālika khairuw wa aḥsanu ta`wīlā." 

Artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), serta 

ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (Sunnah-Nya), jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya." 

Makna: 

Ayat ini menegaskan pentingnya ketaatan kepada Allah, Rasul, dan pemimpin (ulil 

amri). Pemimpin yang dimaksud adalah mereka yang bertanggung jawab dalam 

menjalankan aturan dan keadilan dalam suatu masyarakat, termasuk dalam hal 

pengelolaan pajak dan kewajiban negara. Apabila terjadi perbedaan pandangan, 

umat Islam diperintahkan untuk merujuk kepada Al-Qur'an dan Sunnah sebagai 

pedoman utama. 

Ayat ini sering digunakan sebagai landasan untuk mematuhi aturan pemerintah, 

selama aturan tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam 

2.10 Penelitian Terdahulu 

Berikut pada penelitian ini merujuk beberapa referensi yang telah dilakukan 

pada penelitian sebelumnya, yaitu:   
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Sugondo, 

Valenta 

Laurentya 

Owner: 

Riset & 

Jurnal 

Akuntansi 

(2024) 

Kesadaran Pajak 

sebagai Mediasi 

dalam Pengaruh 

Pengetahuan 

dan Pemahaman 

Perpajakan 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

UMKM 

• Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

• Data Primer 

• Sampel sebesar 150 orang 

• Alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yang 

menggunakan skala 

interval, yang bergradasi 

dari 1 (menyatakan 

ketidaksetujuan total) 

hingga 5 (menyatakan 

persetujuan penuh). 

• Analisis data dilakukan 

menggunakan Model 

Persamaan Struktural 

(SEM) bersama dengan 

penggunaan AMOS versi 

22.0 sebagai perangkat 

lunak. 

• Pengetahuan Dan 

Pemahaman Mengenai 

Perpajakan Memiliki 

Pengaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Kesadaran Perpajakan Di 

Nyatakan Terbukti 

• Pengetahuan Dan 

Pemahaman Perpajakan 

Berpengaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM Tidak Dapat 

Diterima 

• Kesadaran Berpajak 

Berpengaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM 

• Kesadaran Perpajakan 

Memediasi Pengaruh Positif 

Dan Signifikan Pengetahuan 

Dan Pemahaman Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM Secara Resmi 

Dikonfirmasi. 

2 Lia Dama 

Yanti, 

Verlin 

Sinta 

Wijaya  

Eco-Buss 

(2023) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan, 

Tarif Pajak, 

Mekanisme 

Pembayaran 

Pajak Dan  

Sanksi Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

UMKM 

• Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

• Data Primer 

• Sampel sebesar 132 

• Alat Ukur menggunakan 

Kuesioner  

• Analisis Data 

menggunakan analisis 

linear berganda yang 

diolah dengan SPSS 24 

• Pengetahuan Perpajakan 

Berpengaruh Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM 

• Tarif Pajak Berpengaruh 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM 

• Mekanisme Pembayaran 

Pajak Berpengaruh Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM 

• Sanksi Pajak Berpengaruh 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM 

• Pengetahuan Perjakan, Tarif 

Pajak, Mekanisme 
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Pembayaran Pajak Dan 

Sanksi Pajak Berpengaruh 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

3 Zufly 

Amrullah 

Hadi , 

Afifudin, 

Siti 

Aminah 

Anwar 

E_Jurnal 

Ilmiah 

Riset 

Akuntansi 

(2023) 

Pengaruh 

Kesadaran 

Pajak, Tarif 

Pajak, dan 

Pelayanan Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Studi Kasus 

pada UMKM 

yang terdaftar di 

KPP Pratama 

Batu) 

• Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

• Data Primer 

• Sampel sebesar 100 Wajib 

Pajak UMKM Orang 

Pribadi 

• Alat Ukur menggunakan 

Kuesioner 

• Analisis Data: Analisis 

Statistik Deskriptif, Uji 

Validitas, Uji Reliabilitas, 

Uji Normalitas, Uji 

Heterokedastisitas, Uji 

Multikolinieritas, Uji 

Analisis Regresi Linier 

Berganda, Uji F, Uji 

Koefisien Determinasi, 

dan Uji t dengan 

menggunakan SPSS versi 

25. 

• Kesadaran Pajak, Tarif Pajak, 

Dan Pelayanan Pajak 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

• Pengujian Secara Parsial 

Dapat Diketahui Bahwa 

Variabel Kesadaran Pajak 

Berpengaruh Negative 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak, Sedangkan Variabel 

Tarif Pajak Dan Pelayanan 

Pajak Berpengaruh Positif 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

4 Hantono, 

Riko 

Fridolend 

Sianturi  

Owner: 

Riset & 

Jurnal 

Akuntansi 

(2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Pajak, Sanksi 

Pajak Terhadap 

Kepatuhan 

Pajak Pada  

Kota UMKM 

Medan 

• Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

• Data Primer 

• Sampel sebesar 100 

• Alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

kuisioner yang 

dikumpulkan melalui 

pengamatan di lapangan. 

• Analisis data dalam 

penelitian ini 

menggunakan software 

SmartPLS (Partial Least 

Square). 

• Pengetahuan Pajak  Tidak 

Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepatuhan Pajak  

• Sanksi Pajak  Berpengaruh 

Positif Terhadap Kepatuhan 

Pajak 

 

5 Fitrini 

Mansur, 

Eka 

Maiyarni, 

Eko 

Prasetyo, 

E-Jurnal 

Perspektif 

Ekonomi 

Dan 

Pembangu

nan Daerah  

(2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Pajak, 

Kesadaran Pajak 

Dan Tarif Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

• Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

• Data Primer 

• Sampel sebesar 100 wajib 

pajak aktif yang 

• Pengetahuan Pajak 

Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak   

• Kesadaran Pajak 

Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak  
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Riski 

Hernando 

Pajak Wajib 

Pajak Ukm Kota 

Jambi 

membayar dan melapor 

kewajiban pajaknya . 

• Alat Ukur menggunakan 

Kuesioner 

• Analisis Data 

menggunakan regresi 

linear berganda. 

• Tarif Pajak Berpengaruh 

Positif Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

6 Jabida   

Latuamury, 

Alfrin 

Ernest 

Marthen 

Usmany 

Kupna 

Akuntansi  

(2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan, 

Sanksi Pajak 

dan Kesadaran 

Wajib Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Membayar 

Pajak 

• Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

• Data Primer 

• Sampel sebesar 99 

• Alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

Kuisioner, yang 

menggunakan 5 point 

skala Likert yang dimulai 

dari 1 (sangat tidak setuju) 

sampai 5 (sangat setuju). 

• Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan 

metode regresi, yang 

memerlukan pengujian 

asumsi klasik. Pengujian 

asumsi klasik mencakup 

uji normalitas untuk 

memastikan bahwa 

variabel pengganggu atau 

residual memiliki 

distribusi normal. Uji 

normalitas dapat 

dilakukan melalui analisis 

grafik dan uji statistik, 

seperti Uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S).  

• Pengetahuan Perpajakan 

Berpengaruh Positif 

Signifikan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam Membayar Pajak 

• Sanksi Pajak Berpengaruh 

Positif Signifikan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam Membayar Pajak 

• Kesadaran Wajib Pajak 

Berpengaruh Positif 

Signifikan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam Membayar Pajak 

7 Ni Kadek 

Catur 

Septira, 

Komang 

Krishna 

Yogantara 

Journal 

Research 

Accountin

g (2020) 

Pengaruh 

Kesadaran 

Wajib Pajak, 

Tarif Pajak 

UMKM Dan 

Sanksi 

Perpajakan 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

UMKM Di 

Kantor 

• Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

• Data Primer 

• Sampel sebesar 97 wajib 

pajak badan UMKM 

• Analisis Data Bersifat 

Statistic Dengan Analisis 

Regresi Linier Berganda 

• Alat Ukur menggunakan 

Kuesioner 

• Kesadaran Wajib Pajak Tidak 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

• Tarif Pajak UMKM 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM. 

• Sanksi Perpajakan 

Berpengaruh Signifikan 
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Pelayanan Pajak 

Pratama Badung 

Utara 

• Analisis data bersifat 

statistic dengan analisis 

regresi linier berganda 

Menggunakan SPSS.  

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM. 

8 Fikih 

Fadillyna 

Pratiwi, 

Susanti 

Jurnal 

Pendidikan 

Akuntansi 

(JPAK) 

(2020) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Wajib Pajak, 

Sanksi Denda 

Pajak dan 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

UMKM di KPP 

Pratama 

Rungkut 

Surabaya 

• Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

• Data Primer 

• Sampel sebesar 40 wajib 

pajak aktif yang 

membayar dan melapor 

kewajiban pajaknya 

• Alat Ukur menggunakan 

Kuesioner  

• Analisis Data 

menggunakan regresi 

linear berganda untuk 

menganalisis pengaruh 

tiap variabel independen 

dan dependen. Pengujian 

hipotesis dilakukan 

dengan program SPSS 

versi 25. 

• Pemahaman Wajib Pajak 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak  UMKM 

• Sanksi Denda Pajak 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM 

• Kesadaran Wajib Pajak 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM 

9 Gandy 

Wahyu 

Maulana 

Zulma 

Ekonomis: 

Journal of 

Economics 

and 

Business 

(2020) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Wajib Pajak, 

Administrasi 

Pajak, Tarif 

Pajak dan 

Sanksi 

Perpajakan 

terhadap 

Kepatuhan 

Pajak Pada 

Pelaku Usaha 

UMKM di 

Indonesia 

• Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

• Data Primer 

• Sampel sebesar 154 

• Alat Ukur menggunakan 

kusioner dan rumus slovin 

• Analisis Data 

menggunakan BM SPSS 

Statistic 23 dengan model 

regresi 

• Pengetahuan Wajib Pajak 

Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepatuhan Pajak   

• Administrasi Pajak 

Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepatuhan Pajak  

• Tarif Pajak Berpengaruh 

Negatif Terhadap Kepatuhan 

Pajak 

• Sanksi Perpajakan 

Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepatuhan Pajak 

10. Riyanto 

Wujarso, 

Saprudin, 

Rina 

Dameria 

Napitupulu 

Jurnal 

STEI 

Ekonomi  

(2020) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan dan 

Sanksi Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

UMKM Di 

Jakarta 

• Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

• Data Primer 

• Sampel sebesar 60 

responden pelaku usaha 

UMKM  

• Alat Ukur menggunakan 

kusioner dan rumus slovin 

• Pengetahuan Perpajakan 

Berpengaruh Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

• Sanksi Pajak Bepengaruh 

Signifikan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 
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• Analisis Data 

menggunakan regresi 

linear berganda seperti uji 

validitas dan uji 

reliabilitas sebeblum 

dilakukan olah data 

melalui uji asumsi klasik 

dan uji regresi dengan 

bantuan SPSS. 

 

2.11  Kerangka Konseptual 

  Berdasarkan  tinjauan peneilitian sebelumnya, kajian teoritis, dan masalah 

yang diangkat, hal ini menjadi dasar untuk merumuskan hipotesis, disertai dengan 

model bagan berikut: 

Gambar 2. 1  

Kerangka Konseptual 

 

 

 

  

       

  

 

 

 

Kesadaran Wajib Pajak 

(X3) 

Pengetahuan Pajak 

(X1) 

Sanksi Pajak 

(X2) 

 
Kepatuhan 

Membayar Pajak 

(Y) 
H3 

H2 

H1 

Tarif Pajak 

(X4) 

H4 
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2.12  Pengembangan Hipotesis Penelitian 

  Berdasarkan konsep-konsep dasar teori yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti mengilustrasikan pengaruh pengetahuan pajak, sanksi pajak dan kesadaran 

wajib pajak sebagai berikut: 

1.  Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

 Menurut Saprudin et al., (2020) Pemahaman seseorang terhadap ketentuan 

atau peraturan yang berkaitan dengan dirinya sangatlah penting, termasuk dalam 

hal peraturan perpajakan yang mengatur hak dan kewajiban sebagai wajib pajak. 

Dengan mengetahui hak dan kewajiban tersebut, seseorang akan lebih mudah dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. Berdasarkan Theory of Planned Behavior, 

individu yang memiliki pengetahuan yang memadai tentang perpajakan cenderung 

mengembangkan sikap positif terhadap kewajiban membayar pajak. Pemahaman 

yang baik ini memperkuat keyakinan bahwa membayar pajak adalah tindakan yang 

benar secara hukum maupun moral. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mansur et al., (2022) dan Zulma (2020)  

menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Tetapi penelitian Septirani & 

Yogantara (2020) menunjukkan bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. 

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan 

Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Sehingga 

semakin tinggi Pengetahuan Perpajakan akan semakin patuh Wajib Pajak dalam 

memenuhi kewajibannya membayar pajak. 
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H1: Pengetahuan Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak 

2. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

  Menurut penelitian Yanti & Wijaya (2023) Sanksi merupakan hukuman yang 

diberikan kepada wajib pajak yang melanggar ketentuan perpajakan. Pengenaan 

sanksi ini biasanya berfungsi sebagai dorongan agar wajib pajak lebih patuh, karena 

mereka menyadari bahwa sanksi tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi 

mereka. Oleh karena itu, keberadaan sanksi diharapkan dapat meningkatkan tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 

Teori Behavior dapat dikaitkan dengan sanksi pajak karena perilaku individu 

dipengaruhi oleh stimulus eksternal seperti insentif dan hukuman. Dalam konteks 

pajak, penguatan positif (seperti insentif pajak) dan hukuman (seperti denda) dapat 

mendorong individu untuk patuh. Selain itu, contoh dari orang lain yang mematuhi 

pajak (modeling) juga dapat memengaruhi perilaku wajib pajak. Dengan 

pengawasan dan konsekuensi yang jelas, perilaku membayar pajak cenderung 

meningkat. 

Penelitian yang dilakukan olehSeptirani & Yogantara (2020)menyatakan 

bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah. Kemudian didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Latuamury & Usmany (2021) menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah.  

Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Priyatna (2023) 

menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
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pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Dengan diberikannya sanksi 

terhadap Wajib Pajak yang lalai maka Wajib Pajak pun akan berfikir dua kali jika 

dia akan melakukan tindak kecurangan atau dengan sengaja lalai dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakannya, sehingga Wajib Pajak pun akan lebih memilih patuh 

dalam hal pemenuhan kewajiban perpajakannya daripada dia harus menanggung 

sanksi pajak yang diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa sanksi pajak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga hipotesis 

yang diusulkan dalam penelitian ini diterima. 

H2: Sanksi Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Membayar 

Pajak 

3. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar 

Pajak 

  Menurut penelitian Hadi et al., (2023) Kesadaran wajib pajak adalah sikap 

sukarela dari wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan tanpa adanya 

paksaan. Wajib pajak yang memiliki pemahaman tentang peraturan perpajakan 

akan melaksanakan ketentuan tersebut dengan benar dan penuh kesadaran. Wajib 

pajak yang memiliki kesadaran tinggi tidak akan melanggar aturan perpajakan, 

akan menghitung pajak yang harus dibayar secara tepat, serta secara rutin 

menyetorkan pajak yang terutang. 

Teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan bagaimana cara setiap 

individu menarik kesimpulan tentang perilaku mereka sendiri dan perilaku orang 

lain. Kesadaran pajak bisa diatribusi sebagai faktor internal, di mana individu 
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merasa memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk membayar pajak. 

Kesadaran ini mendorong perilaku patuh secara internal, tanpa memerlukan 

dorongan dari faktor eksternal seperti sanksi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mansur et al., (2022)  dan Latuamury & 

Usmany (2021) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Tetapi penelitian 

Septirani & Yogantara (2020) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah. Dengan demikian, berarti kesadaran wajib pajak searah dengan 

kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak. Jika wajib pajak 

memiliki kesadaran yang baik terhadap kewajibannya sebagai wajib pajak, akan 

berdampak bagi semakin patuhnya wajib pajak dalam melakukan pembayaran 

pajak. 

H3: Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak 

4. Pengaruh Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

 Menurut Hadi et al., (2023) Tarif pajak merupakan tarif yang digunakan 

untuk menentukan besarnya pajak yang harus dibayar. Secara umum, tarif pajak 

dinyatakan dalam bentuk persentase. Tarif pajak merupakan dasar pengenaan pajak 

terhadap objek pajak yang menjadi tanggungannya. Menurut Septirani & Yogantara 

(2020) Diketahui bahwa setiap wajib pajak orang pribadi yang menjalankan usaha 

maupun wajib pajak badan dengan omzet tidak melebihi Rp 4,8 miliar dikenakan 

Pajak Penghasilan (PPh) final sebesar 1% dari penghasilan bruto. Sebagian besar 
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wajib pajak berpendapat bahwa tarif PPh final 1% seharusnya lebih rendah, dengan 

demikian tercermin dari 43 responden yang menyatakan setuju tarif tersebut perlu 

dikurangi. Pada tahun 2018, pemerintah kemudian menurunkan tarif PPh Final 

untuk UMKM menjadi 0,5%. Kebijakan ini diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau 

Diperoleh Wajib Pajak dengan Peredaran Bruto tertentu, sebagai pengganti 

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013, dan mulai berlaku efektif sejak 1 Juli 

2018.  

 Tarif pajak menjadi dasar untuk menentukan seberapa besar pajak yang 

terutang. Berdasarkan teori atribusi, tarif pajak merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi perilaku Wajib Pajak untuk berperilaku sesuai dengan situasi yang 

ada. Apabila semakin proporsional tarif pajak yang ditetapkan pemerintah maka 

tingkat kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat (Agustine & Pangaribuan, 

2022) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yanti & Wijaya (2023) dan Septirani & 

Yogantara (2020) Menyatakan bahwa tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Tetapi penelitian Zulma 

(2020) menunjukkan bahwa tarif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Dengan demikian berarti, Adanya 

penurunan tarif ini merupakan hal yang sangat baik bagi UMKM karena selama 

masa pandemi ini UMKM dapat fokus untuk memulihkan usahanya yang 

terdampak pandemi, dengan keringanan yang diberikan pemerintah ini dapat 

mendorong wajib pajak menjadi patuh. 

H4: Tarif Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1    Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model asosiatif 

kausal, di mana metode penelitian kuantitatif mengacu pada positivisme dan 

diterapkan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu. Pengambilan sampel 

umumnya dilakukan secara acak. 

3.2    Populasi Dan Sampel  

  Populasi merupakan cakupan generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dijadikan bahan studi dan diambil kesimpulannya. Oleh karena itu, populasi tidak 

hanya mencakup manusia saja, tetapi juga bisa berupa benda atau fenomena alam 

lainnya. Selain itu, populasi bukan sekadar jumlah objek atau subjek yang diteliti, 

melainkan juga mencakup seluruh sifat atau karakteristik yang melekat pada objek 

atau subjek tersebut (Rahim, 2021). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 

UMKM di sektor perdagangan hotel, dan restoran yang terdaftar di Dinas Koperasi 

dan UKM Kota Pekanbaru. UMKM tersebut memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pendapatan daerah dan mencerminkan karakteristik ekonomi lokal. 

Karena sektor perdagangan hotel, dan restoran memiliki interaksi yang erat dengan 

sistem perpajakan, mereka menjadi subjek yang tepat untuk mengkaji tingkat 

kepatuhan pajak. Dengan adanya data UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 

UKM Kota Pekanbaru, penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan data yang 

lebih terorganisir dan valid. 



43 

 

 

 

Sampel adalah bagian atau anggota dari populasi atau merupakan beberapa 

anggota yang diambil dari populasi. Jumlah UMKM perdagangan hotel dan 

restoran yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM di Kota Pekanbaru sebanyak 

6.922 UMKM. Teknik pengambilan sampel menggunakan Rumus Slovin. 

Rumus Slovin: 

N        

n   =        

1 + Ne2          

Keterangan: 

n : Jumlah sampel yang dicari  

N : Jumlah populasi 

e : Toleransi ketidaktelitian (dalam persen) 

Jika di masukkan nilai-nilai yang sesuai dengan informasi penelitian ke dalam 

rumus tersebut, maka akan mendapatkan jumlah sampel yang diperlukan. Jumlah 

sampel yang dibutuhkan, yakni: 

        6922 

n   =               

1 + 6922 (0,1) 2 

                =  98,5759 

                =  99 (dibulatkan) 

Dari rumus solvin diatas dengan tingkat ketidaktelitian sebesar 10%, maka sampel 

penelitian ini sebesar 99 UMKM di sektor perdagangan hotel dan restoran.  
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3.3    Jenis Dan Sumber Data 

 Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah 

informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber asli, dengan 

menyebarkan kuesioner kepada pada UMKM perdagangan hotel dan restoran yang 

terdaftar di dinas koperasi dan UKM Kota Pekanbaru. 

3.4    Definisi Operasional Variable Dan Pengukuran 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengetahuan Pajak Pengetahuan pajak adalah 

proses dimana wajib pajak 

mengetahui tentang 

perpajakan dan 

mengaplikasi pengetahuan 

itu untuk membayar pajak. 

Pengetahuan pajak yang 

dimaksud yaitu mengerti 

dan memahami tentang 

ketentuan umum dan tata 

cara perpajakan yang 

meliputi tentang bagaimana 

cara menyampaikan surat 

pemberitahuan (SPT), 

tentang pembayaran, denda 

dan batas waktu 

pembayaran (Ningsih & 

Saragih, 2020). 

Dikutip dari Purnamasari (2016) dalam (Latuamury & 

Usmany, 2021) 

a) Mengetahui bahwa pajak merupakan sumber 

penerimaan negara terbesar.  

b) Mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara  

c) Memahami bahwa penundaan pembayaran pajak dapat 

merugikan negara.  

d) Secara sadar menghitung, membayar, melaporkan 

pajak dengan benar.  

e) Mengetahui bahwa setiap wajib pajak yang 

memiliki penghasilan harus mendaftarkan diri untuk 

memperoleh NPWP.  

f) Setiap WP mengetahui hak dan kewajiban dalam 

perpajakan.  

g) Mengetahui adanya sanksi pajak jika tidak 

melaksanakan kewajiban pajak 

Likert 

Sanksi Pajak Sanksi adalah sebuah 

hukuman yang dikenakan 

bagi wajib pajak yang 

melanggar aturan 

perpajakan. Sanksi bisa 

memberikan motivasi bagi 

wajib pajak untuk menjadi 

patuh karena sanksi akan 

membentuk persepsi wajib 

pajak bahwa sanksi pajak 

bisa semakin merugikan 

wajib pajak, karena itu 

dengan adanya sanksi pajak 

Dikutip dari Hantono & Sianturi (2021) 

a)Keterlambatan melaporkan pajak harus dikenai sanksi 

b)Keterlambatan membayarkan pajak harus dikenai sanksi 

c)Tingkat penerapan sanksi dimulai dari adanya teguran 

buat wajib pajak. 

d)Sanksi digunakan untuk meningkatkan kepatuhan Wajib 

Pajak. 

e)Sanksi yang diberikan untuk mengingatkan wajib pajak 

patuh terhadap peraturan yang berlaku 

f)Pengapusan sanksi tidak membuat wajib pajak jadi tidak 

patuh terhadap kewajibannya 

Likert 
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diharapkan mampu 

meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak (Yanti & 

Wijaya, 2023). 

 

Kesadaran wajib 

pajak 

Kesadaran wajib pajak 

adalah suatu kondisi 

dimana wajib pajak 

mengetahui, memahami 

dan melaksanakan 

ketentuan perpajakan 

dengan benar dan sukarela 

(Septirani &Yogantara, 

2020). 

Dikutip dari Jati (2016) dalam (Latuamury and Usmany 

2021) 

a) Pemungutan pajak tidak merugikan saya.  

b) Pajak berguna untuk meningkatkan kesejahteraan 

warga negara.  

c) Pajak telah ditetapkan dalam undangundang sehingga 

memiliki landasan hukum yang kuat.  

d) Anda merasa yakin bahwa pajak yang sudah anda 

bayar benarbenar digunakan untuk pembangunan. 

e) Wajib pajak mempunyai kewajiban dalam melaporkan 

jumlah pajak terhutang.  

f) Tingkat kepercayaan terhadap Fiskus dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan Pentingnya 

pajak.  

g) Wajib pajak telah menggunakan tarif pajak yang sesuai 

dengan peraturan pajak yang berlaku.  

h) Pemberian reward guna meningkatkan kesadaran 

pembayaran perpajakaan.  

i) Memberikan hadiah akan meningkatkan kesadaran 

pembayaran perpajakaan. 

Likert 

Tarif  Pajak Tarif pajak adalah 

persentase yang digunakan 

untuk menghitung jumlah 

pajak yang harus 

dibayarkan oleh wajib 

pajak. Secara teoritis, pajak 

yang dikenakan pada 

penghasilan akan 

mengurangi jumlah 

pendapatan yang terkena 

pajak, dan perubahan tarif 

akan berdampak pada 

perubahan jumlah pajak 

yang dikenakan (Leo et al., 

2023) 

Di kutip dari Suhendri (2015) dalam (Mansur et al. 2022)  

a)Penerima penghasilan tinggi memiliki suatu 

kemampuan untuk membayar pajak penghasilan lebih 

besar  

b)Tarif pajak yang adil berarti harus sama untuk setiap 

wajib pajak 

c)Wajar jika penerima penghasilan tertinggi dikenakan 

pajak secara proposional dibandingkan penerima 

penghasilan rendah 

d)Tarif pajak yang dikenakan disesuaikan dengan tingkat 

penghasilan yang diterima oleh wajib pajak. 

Likert 
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Kepatuhan 

Membayar Pajak 

Kepatuhan wajib pajak 

merupakan kesadaran 

pemenuhan kewajiban 

perpajakan yang tercermin 

dalam situasi dimana wajib 

pajak paham dan berusaha 

untuk memahami semua 

ketentuan peraturan 

perundang-undangan 

perpajakan, mengisi 

formulir pajak dengan 

lengkap dan jelas, 

menghitung jumlah pajak 

yang terutang dengan benar 

dan membayar pajak tepat 

pada waktunya (Saprudin et 

al.,2020). 

Dikutip dari Hantono & Sianturi (2021) yaitu: 

a)Tepat waktu dalam penyampaian SPT untuk semua jenis 

pajak dalam satu tahun 

b)Tepat waktu dalam penyampaian SPT cukup 

mempermudah wajib pajak dalam mendapatkan pelayanan 

c)Tidak mempunyai tunggakan untuk semua jenis pajak. 

d)Kebiasaan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya 

berdampak tidak mempuanyai tunggakan 

e)Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak 

pidana dalam bidang pajak selama 10- 15 tahun 

f)Tidak pernah menggelapkan pajak kepada pihak yang 

berwenang selama 10- 15 tahun 

g)Dalam dua tahun terakhir menyelenggarakan 

pembukuan yang memadai 

h)Telah dilakukan pemeriksaan. Koreksi pada 

pemeriksaan yang terakhir untuk jenis pajak terutang 

paling banyak 5%. 

i)Wajib Pajak yang laporan keuangannya dalam dua tahun 

terakhir diaudit dengan pendapat wajar tanpa pengecualian 

j)Wajib Pajak wajar dengan pengecualian tidak 

mempengaruhi laba rugi fiskal. 

Likert 

 

3.5    Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada responden. Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur persepsi UMKM terhadap 

kepatuhan membayar pajak. Kuesioner ini dirancang dengan mempertimbangkan 

variabel-variabel seperti Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak 

Dan Tarif Pajak. Teknik pengumpulan data ini menggunakan kuesioner yang berisi 

beberapa pertanyaan tertulis atau pernyataan yang dikirim ke responden untuk 

dipertimbangkan. Kuesioner ini menganalisis dengan memberikan skor (score) 

yang mirip dengan apa yang akan dijelaskan di bawah ini:  

1) Sangat Tidak Setuju (STS)  

2) Tidak Setuju (TS)  

3) Netral (N)  
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4) Setuju (S)  

5) Sangat Setuju (SS) 

3.6    Metode Analisis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

data yang disajikan dalam bentuk angka atau nilai numerik. Data kuantitatif ini 

diperoleh dari analisis regresi terhadap beberapa variabel yang diambil dari sampel 

atau populasi. Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau 

diagram batang untuk mempermudah pemahaman. Dalam menganalisis hubungan 

antar variabel, metode analisis data digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Penelitian ini menggunakan aplikasi SmartPLS (Partial Least Square) karena 

terdapat beberapa alasan yang menjadi penyebab digunakan PLS dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini alasan-alasan tersebut yaitu: pertama, PLS (Partial 

Least Square) merupakan metode analisis data yang didasarkan asumsi sampel 

tidak harus besar, dan residual distribution. Kedua, PLS (Partial Least Square) dapat 

digunakan untuk menganalisis teori yang masih dikatakan lemah, karena PLS 

(Partial Least Square) dapat digunakan untuk prediksi. Ketiga, PLS (Partial Least 

Square) memungkinkan algoritma dengan menggunakan analisis series ordinary 

least square (OLS) sehingga diperoleh efisiensi perhitungan algaritma. Keempat, 

pada pendekatan PLS, diasumsikan bahwa semua ukuran variance dapat digunakan 

untuk menjelaskan suatu variabel (Evi & Rachbini, 2022). 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Partial Least Square 

(PLS). Metode ini dipilih karena mampu menjelaskan adanya hubungan antar 
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variabel serta menguji pemodelan yang didasarkan pada teori dari para ahli maupun 

hasil penelitian sebelumnya, di mana indikator-indikator variabel tersebut saling 

terkait dalam menggambarkan kondisi yang sedang terjadi. Setelah menetapkan 

variabel-variabel yang didukung oleh teori dan penelitian terdahulu, peneliti 

kemudian mengumpulkan data melalui observasi di lapangan dan penyebaran 

kuesioner, serta mempersiapkan model Partial Least Square untuk analisis lebih 

lanjut (Hantono & Sianturi, 2021). 

  PLS (Partial Least Square) menggunakan metoda principle component 

analiysis dalam model pengukuran, yaitu blok ekstraksi varian untuk melihat 

hubungan indikator dengan konstruk latennya dengan menghitung total varian yang 

terdiri atas varian umum, varian spesifik, dan varian error (Hantono & Sianturi, 

2021). Metode-metode yang digunakan yaitu: 

3.6.1 Pengujian Outer Model (Model Pengukuran)  

         Outer model menggambarkan cara variabel manifest atau indikator dapat 

menggambarkan variabel laten yang akan diukur. Model pengukuran atau outer 

model tersebut berguna untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas model yang 

digunakan. Validitas konstruk dianalisis melalui convergent validity dan 

discriminant validity dari indikator-indikator yang membentuk konstruk laten, 

sementara reliabilitas konstruk dinilai menggunakan composite reliability dan 

cronbach alpha untuk setiap blok indikatornya. indikator dikatakan valid jika ia 

dapat mengukur tujuan yang dimaksud dari konstrak laten dengan benar, Uji 

Validitas pada metode PLS yang dijelaskan oleh (Hantono & Sianturi, 2021), 

meliputi: 
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1. Convergent Validity 

  Sebagaimana disebut dalam penelitian Untuk menguji convergent 

validity digunakan outer loading atau loading factor. Suatu indikator 

dinyakatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik apabila 

nilai outer loading > 0,70. Hasil outer loading menunjukkan tidak ada 

indikator variabel yang nilai outer loading-nya dibawah 0,6 sehingga 

semua indikator dinyatakan layak atau valid untuk digunakan penelitian 

dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

2. Discriminant Validitiy  

  Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji discriminant validity. Uji 

discriminant validitiy menggunakan nilai cross loading. Suatu indikator 

dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai cross loading 

indikator pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan pada 

variabel lainnnya. Untuk mengamati nilai cross loading, discriminant 

validity juga dapat diketahui melalui metode lainnya yaitu dengan melihat 

average variant extracted (AVE) untuk masing-masing indikator 

dipersyaratkan nilainya harus > 0,5 untuk model yang baik.  

3. Composite Reliablity  

Composite Reliablity merupakan bagian yang digunakan untuk menguji 

nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel, Suatu variabel 

dapat dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai 

composite reliability dari masing-masing variabel yang digunakan. 
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4. Cronbach Alpha  

     Uji reliabilitas dengan composite reliability diatas dapat diperkuat 

dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Suatu variabel dapat 

dinyatakan reliabel atau memenuhi cronbach alpha apabila memiliki nilai 

cronbach alpha > 0,7. 

3.6.2 Evaluasi Inner Model  

         Pada penelitian ini akan dijelaskan (Hantono & Sianturi, 2021) mengenai 

hasil uji path coefficient dan uji goodnessof fit. 

1. Uji Path Coefficient  

Evaluasi koefisien jalur (path coefficient) digunakan untuk 

mengukur kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sementara itu, koefisien determinasi (R-Square) berfungsi 

untuk mengukur seberapa besar variabel endogen dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain dalam model. Semakin tinggi nilai path coefficient 

dari suatu variabel independen ke variabel dependen, maka semakin kuat 

pula pengaruh variabel independen tersebut terhadap variabel dependen.    

2. Uji kebaikan Model (Goodness Of Fit)  

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan 

menggunakan program smartPLS, Penilaian gooodness of fit diketahui 

dari nilai q-square. Nilai q-square memiliki arti yang sama dengan 

coefficient determination (R-square) pada analisis regresi, dimana 

semakin tinggi q-square, maka model dapat dikatakan semakin baik atau 

semakin fit dengan data. 



51 

 

 

 

3.6.3 Uji Hipotesis 

           Dalam pengujian hipotesis dengan menerapkan analisis atau path analysis, 

metode ini digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi pola hubungan antar 

variabel. Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi pengaruh, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dari sekumpulan variabel independen terhadap 

variabel dependennya. Teknik analisis akan digunakan untuk menguji sejauh mana 

kontribusi yang termanifestasi pada koefisien jalur setiap diagram jalur, yang 

menggambarkan relasi kausal antar variabel Pengetahuan Pajak (X1), Sanksi Pajak 

(X2), Kesadaran Wajib Pajak (X3), Tarif Pajak (X4) Dan Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y). 

  Setelah menganalisis data, langkah selanjutnya adalah menentukan apakah 

variabel eksogen memiliki pengaruh terhadap variabel endogen. Tingkat 

kepercayaan yang digunakan adalah 95%, dengan alpha sebesar 5%, menggunakan 

uji hipotesis satu arah. Metode yang digunakan adalah sebagai berikut::  

1. Jika nilai p-Value lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima  

2. Jika nilai p-Value lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak 

  Pada penelitian ini, uji coba memiliki peran langsung dengan tujuan 

mengamati dampak Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak dan 

Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang membahas data dan analisis mengenai 

Pengaruh Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak Dan Tarif 

Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah. Dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 

2. Sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM 

3. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM  

4. Tarif pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM 

5.2.1 Keterbatasan 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pelaku UMKM sektor perdagangan 

hotel, dan restoran yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Pekanbaru. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum tentu dapat 

digeneralisasikan untuk UMKM di daerah lain yang memiliki 

karakteristik sosial ekonomi atau sistem pelayanan pajak yang berbeda. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang 

diisi oleh responden, sehingga seluruh hasil berdasarkan persepsi pribadi 
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responden. Hal ini bisa saja tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi 

kepatuhan yang sebenarnya. 

5.3  Saran 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian ke 

daerah lain agar diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai kepatuhan 

pajak UMKM di berbagai wilayah, serta untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan antara daerah yang satu dengan lainnya. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk tidak terbatas pada UMKM sektor  

hotel, dan restoran saja, tetapi mencakup sektor lain yang juga signifikan 

di daerah tersebut agar hasil lebih mewakili keseluruhan UMKM. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan selain menggunakan kuesioner, sebaiknya 

penelitian berikutnya juga menggabungkan pendekatan wawancara 

langsung atau studi dokumentasi agar hasil yang diperoleh lebih 

mendalam dan objektif. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH PENGETAHUAN PAJAK, SANKSI PAJAK, KESADARAN 

WAJIB PAJAK DAN TARIF PAJAK TERHADAP KEPATUHAN 

MEMBAYAR PAJAK PADA USAHA MIKRO,  

KECIL DAN MENENGAH 

  

 (Studi Empiris Pada UMKM Perdagangan Hotel Dan Restoran Yang 

Terdaftar Di Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Pekanbaru) 

 

Dalam rangka memenuhi penelitian (Tugas Akhir/ Skripsi) bersama ini saya 

Annisa Zahra (12170321674) ingin menyebarkan kuesioner tentang judul 

“Pengaruh Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak Dan Tarif 

Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah (Studi Empiris Pada U MKM Perdagangan Hotel Dan Restoran 

Yang Terdaftar Di Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Pekanbaru)”. 

Setiap jawaban yang Bapak / Ibu / Sdr / Sdri berikan merupakan bantuan yang 

tidak ternilai harganya bagi penelitian ini. Semua informasi yang diperoleh dari 

kuesioner ini hanya akan digunakan bagi kepentingan Tugas Akhir mahasiswa, 

maka dari itu jawaban yang Bapak / Ibu / Sdr / Sdri berikan akan dijaga 

kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. 

Atas bantuan Bapak / Ibu / Sdr / Sdri berikan saya ucapkan terimakasih. 

 

         Hormat Saya 

 

 

         Annisa Zahra 
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Mohon Bapak / Ibu / Sdr / Sdri mengisi dengan memberi tanda ( X ) perihal 

pernyataan berikut : 

1. Nama Usaha      : 

2. Jenis Usaha      :         Hotel 

                 Restoran  

       

3. Lama Usaha Beroperasi       :                   1-3 Tahun          > 7 Tahun 

                      4-7 Tahun 

  

4. Omzet per bulan (perkiraan):       < Rp 50 Juta  

                       Rp 50-300 Juta  

                          > Rp 300 Juta  

5. NPWP            :        Punya            Tidak Punya 
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A. Kepatuhan Wajib Pajak ( Y ) 

Petunjuk : Centanglah ( √ ) pada kotak yang disesuaikan menurut persepsi 

Bapak/Ibu. 

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan keterangan sebagai berikut:  

SS  = Sangat Setuju    TS  = Tidak Setuju  

S  =  Setuju    STS  = Sangat Tidak Setuju  

N  = Netral  

Pilihlah jawaban yamg paling tepat sesuai dengan tanggapan anda terkait dengan 

kepatuhan wajib pajak terhadap pernyataan dibawah ini. 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya menyampaikan SPT untuk semua jenis 

pajak dalam satu tahun dengan tepat waktu 

     

2 Penyampaian SPT cukup mempermudah 

saya dalam mendapatkan pelayanan 

     

3 Saya tidak mempunyai tunggakan untuk 

semua jenis pajak. 

     

4 Kebiasaan saya dalam melaporkan pajak 

berdampak tidak mempunyai tunggakan 

     

5 Saya tidak pernah dijatuhi hukuman karena 

melakukan tindak pidana dalam bidang 

pajak selama 10- 15 tahun  

     

6 Saya tidak pernah menggelapkan pajak 

kepada pihak yang berwenang selama 10- 15 

tahun 

     

7 Dalam dua tahun terakhir, saya 

menyelenggarakan pembukuan yang 

memadai 

     

8 Saya telah dilakukan pemeriksaan. Koreksi 

pada pemeriksaan yang terakhir untuk jenis 

pajak terutang saya paling banyak 5%. 

     

9 Laporan keuangan saya dalam dua tahun 

terakhir diaudit dengan pendapat wajar tanpa 

pengecualian 

     

10 Laporan keuangan yang wajar tidak 

mempengaruhi laba rugi fiscal saya 

     

Sumber: Hantono & Sianturi (2021) 
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B. Pengetahuan Pajak (X1) 

Petunjuk : Centanglah ( √ ) pada kotak yang disesuaikan menurut persepsi 

Bapak/Ibu. 

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan keterangan sebagai berikut:  

SS  = Sangat Setuju    TS  = Tidak Setuju  

S  =  Setuju    STS  = Sangat Tidak Setuju  

N  = Netral  

Pilihlah jawaban yamg paling tepat sesuai dengan tanggapan anda terkait dengan 

pengetahuan pajak terhadap pernyataan dibawah ini. 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya mengetahui bahwa pajak 

merupakan sumber penerimaan 

negara terbesar 

     

2 Saya mengetahui fungsi pajak 

untuk pembiayaan negara 

     

3 Saya memahami bahwa penundaan 

pembayaran pajak dapat merugikan 

negara. 

     

4 Saya secara sadar menghitung, 

membayar, melaporkan pajak 

dengan benar.  

     

5 Saya mengetahui bahwa setiap 

wajib pajak yang memiliki 

penghasilan harus 

mendaftarkan diri untuk 

memperoleh NPWP.  

     

6 Saya mengetahui hak dan 

kewajiban dalam perpajakan. 

     

7 Saya mengetahui adanya sanksi 

pajak jika tidak melaksanakan 

kewajiban pajak 

     

Sumber: Dikutip dari Purnamasari (2016) dalam (Latuamury & Usmany 

2021) 
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C. Sanksi Pajak (X2) 

Petunjuk : Centanglah ( √ ) pada kotak yang disesuaikan menurut persepsi 

Bapak/Ibu. 

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan keterangan sebagai berikut:  

SS  = Sangat Setuju    TS  = Tidak Setuju  

S  =  Setuju    STS  = Sangat Tidak Setuju  

N  = Netral  

Pilihlah jawaban yamg paling tepat sesuai dengan tanggapan anda terkait dengan 

sanksi pajak terhadap pernyataan dibawah ini. 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Keterlambatan melaporkan pajak 

harus dikenai sanksi  

     

2 Keterlambatan membayarkan pajak 

harus dikenai sanksi 

     

3 Tingkat penerapan sanksi dimulai 

dari adanya teguran buat wajib 

pajak. 

     

4 Sanksi digunakan untuk 

meningkatkan kepatuhan Wajib 

Pajak. 

     

5 Sanksi yang diberikan untuk 

mengingatkan wajib pajak patuh 

terhadap peraturan yang berlaku 

     

6 Pengapusan sanksi tidak membuat 

wajib pajak jadi tidak patuh 

terhadap kewajibannya 

     

    Sumber: Hantono & Sianturi (2021) 
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D. Kesadaran Wajib Pajak (X3) 

Petunjuk : Centanglah ( √ ) pada kotak yang disesuaikan menurut persepsi 

Bapak/Ibu. 

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan keterangan sebagai berikut:  

SS  = Sangat Setuju    TS  = Tidak Setuju  

S  =  Setuju    STS  = Sangat Tidak Setuju  

N  = Netral  

Pilihlah jawaban yamg paling tepat sesuai dengan tanggapan anda terkait dengan 

kesadaran wajib pajak terhadap pernyataan dibawah ini. 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Pemungutan pajak tidak merugikan saya      

2 Pajak berguna untuk meningkatkan 

kesejahteraan warga negara 

     

 

3 Saya merasa yakin bahwa pajak yang 

sudah saya bayar benar-benar digunakan 

untuk pembangunan. 

     

4 Pajak telah ditetapkan dalam undang-

undang sehingga memiliki landasan 

hukum yang kuat. 

     

5 Saya merasa yakin bahwa pajak yang 

sudah anda bayar benar benar digunakan 

untuk pembangunan. 

     

6 Saya mempunyai kewajiban dalam 

melaporkan jumlah pajak terhutang. 

     

7 Tingkat kepercayaan terhadap Fiskus 

dapat meningkatkan kesadaran saya akan 

pentingnya pajak. 

     

8 Saya telah menggunakan tarif pajak yang 

sesuai dengan peraturan pajak yang 

berlaku. 

     

9 Pemberian hadiah akan meningkatkan 

kesadaran pembayaran perpajakan saya 

     

    Sumber: Dikutip dari Jati (2016) dalam (Latuamury & Usmany 2021) 
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E. Tarif Pajak (X4) 

Petunjuk : Centanglah ( √ ) pada kotak yang disesuaikan menurut persepsi 

Bapak/Ibu. 

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan keterangan sebagai berikut:  

SS  = Sangat Setuju    TS  = Tidak Setuju  

S  =  Setuju    STS  = Sangat Tidak Setuju  

N  = Netral  

Pilihlah jawaban yamg paling tepat sesuai dengan tanggapan anda terkait dengan 

tarif pajak terhadap pernyataan dibawah ini. 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Penerima penghasilan yang tinggi 

memiliki kemampuan untuk 

membayar pajak penghasilan lebih 

besar   

     

2 Tarif pajak yang adil berarti harus 

sama untuk setiap wajib pajak 

     

3 Wajar jika penerima penghasilan 

tertinggi dikenakan pajak yang 

seimbang dibandingkan penerima 

penghasilan rendah 

     

4 Tarif pajak yang dikenakan 

disesuaikan dengan tingkat 

penghasilan yang diterima oleh 

wajib pajak. 

     

    Sumber: Di kutip dari Suhendri (2015) dalam (Mansur et al., 2022) 
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LAMPIRAN 2. DATA PENELITIAN 

1. Pengetahuan Pajak (X1) 

NO 
PENGETAHUAN PAJAK 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

1 5 4 4 3 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 

3 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

6 5 4 5 3 5 5 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 5 4 4 

9 5 5 5 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 5 5 5 

13 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 5 5 5 4 3 

15 5 4 4 5 4 4 3 

16 5 4 4 3 4 4 4 

17 5 4 4 4 4 5 5 

18 5 4 4 3 5 4 4 

19 4 4 3 3 4 4 5 

20 5 5 4 4 3 4 4 

21 4 5 5 3 4 3 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 5 4 4 5 5 5 

24 4 4 3 4 5 5 5 

25 5 5 5 5 5 5 5 

26 5 5 5 5 5 5 5 

27 5 5 5 5 5 5 5 

28 4 5 4 4 5 4 4 

29 4 4 4 4 4 4 2 

30 4 5 4 4 5 5 5 

31 5 5 4 3 5 4 5 

32 5 5 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 5 5 

36 4 4 4 4 4 4 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 
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38 4 4 4 4 4 4 4 

39 3 2 2 4 4 3 3 

40 4 4 4 3 5 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 

42 4 4 3 4 3 4 4 

43 5 4 5 5 5 4 3 

44 5 4 4 3 4 3 5 

45 5 5 4 4 5 4 5 

46 4 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 

49 4 4 4 4 4 4 4 

50 4 4 4 3 3 2 4 

51 4 3 2 3 5 4 4 

52 4 4 4 4 4 4 4 

53 4 4 4 4 4 4 4 

54 4 4 4 4 4 4 4 

55 5 5 5 5 5 5 5 

56 5 5 5 5 5 5 5 

57 5 5 5 5 5 5 5 

58 5 5 5 5 5 5 5 

59 5 5 5 5 5 5 5 

60 4 4 4 4 5 4 3 

61 4 4 4 4 5 4 4 

62 4 4 4 4 5 4 4 

63 4 4 3 3 4 4 4 

64 4 4 4 4 4 5 5 

65 4 3 5 5 4 4 5 

66 5 5 5 5 5 5 5 

67 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 4 4 4 4 4 

70 4 4 4 4 4 4 4 

71 4 4 4 4 4 4 4 

72 4 4 4 4 4 4 4 

73 4 4 4 4 4 4 4 

74 4 5 4 5 4 5 4 

75 4 4 5 5 4 4 4 

76 4 4 4 5 5 5 5 

77 5 5 5 5 5 5 5 

78 5 5 5 5 5 5 5 

79 5 5 5 5 5 5 5 
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80 4 4 4 4 5 5 4 

81 2 3 3 2 4 4 5 

82 3 4 3 3 4 4 4 

83 4 5 4 4 5 4 5 

84 5 5 5 5 5 5 5 

85 4 4 4 4 4 4 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 

87 4 4 4 4 4 4 4 

88 4 4 4 4 4 4 4 

89 4 4 4 4 4 4 4 

90 4 4 4 4 4 4 4 

91 5 5 5 5 5 5 5 

92 4 4 4 4 4 4 4 

93 4 4 4 4 4 5 5 

94 4 4 4 4 5 5 5 

95 4 4 4 4 4 4 4 

96 4 4 4 4 4 4 4 

97 4 4 4 4 4 4 4 

98 4 4 4 4 4 3 4 

99 4 4 4 4 4 4 4 

100 5 5 5 5 5 5 5 

 

2. Sanksi Pajak (X2) 

NO 
SANKSI PAJAK 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 4 4 3 3 4 3 

2 4 4 5 5 5 4 

3 3 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 

6 4 4 4 4 4 3 

7 4 4 4 4 5 3 

8 5 5 4 4 4 4 

9 5 5 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 5 5 

13 4 4 4 4 4 3 

14 5 5 5 4 4 2 

15 5 5 5 4 4 3 

16 4 5 5 4 4 2 
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17 3 3 4 4 4 3 

18 5 5 5 5 4 3 

19 4 4 5 5 5 4 

20 3 3 5 4 4 4 

21 3 4 4 3 4 3 

22 4 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 5 5 

25 5 5 5 5 5 5 

26 5 5 5 5 5 5 

27 5 5 5 5 5 5 

28 4 4 4 5 5 4 

29 5 4 5 4 4 3 

30 2 2 5 4 4 3 

31 4 4 4 4 4 3 

32 5 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 5 

36 4 4 4 4 4 4 

37 4 4 4 4 4 4 

38 4 4 4 4 4 4 

39 4 4 3 5 2 4 

40 4 4 5 5 5 4 

41 4 4 4 4 4 4 

42 3 3 2 4 4 3 

43 5 4 3 5 4 3 

44 3 3 4 4 4 3 

45 3 3 4 4 5 3 

46 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 

49 4 4 4 4 4 4 

50 4 4 3 3 4 4 

51 4 4 5 4 3 3 

52 4 4 4 4 4 4 

53 4 4 4 4 4 4 

54 4 4 4 4 4 4 

55 5 5 5 5 5 5 

56 5 5 5 5 5 5 

57 5 5 5 5 5 5 

58 5 5 5 5 5 5 
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59 5 5 5 5 5 5 

60 4 4 4 4 3 4 

61 4 4 4 5 4 4 

62 4 4 4 5 4 5 

63 4 4 4 5 4 4 

64 4 4 4 4 4 4 

65 4 4 3 4 5 5 

66 5 5 5 5 5 5 

67 4 4 4 4 5 4 

68 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 4 4 4 4 

70 4 4 4 4 4 4 

71 4 4 4 4 4 4 

72 4 4 4 4 4 4 

73 4 4 4 4 4 4 

74 2 4 5 4 5 4 

75 3 4 5 4 5 4 

76 4 5 4 5 5 3 

77 5 5 5 5 5 5 

78 5 5 5 5 5 5 

79 4 4 4 4 4 4 

80 4 4 4 4 4 4 

81 5 5 4 3 3 4 

82 5 2 5 5 4 4 

83 3 3 3 5 4 3 

84 5 5 5 5 5 5 

85 4 4 4 4 4 4 

86 4 4 4 4 4 4 

87 4 4 4 4 4 4 

88 4 4 4 4 4 4 

89 4 4 4 4 4 4 

90 4 4 4 4 4 4 

91 5 5 5 5 5 5 

92 4 4 4 4 4 4 

93 5 5 5 5 5 3 

94 3 3 4 4 3 4 

95 4 4 4 4 4 4 

96 4 4 4 4 4 4 

97 4 4 4 4 4 4 

98 4 4 4 4 4 4 

99 4 4 4 4 4 4 

100 5 5 5 5 5 5 
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3. Kesadaran Wajib Pajak (X3) 

NO 
KESADARAN WAJIB PAJAK 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

1 4 2 2 3 3 4 4 4 3 

2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

7 5 5 3 3 3 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

14 5 4 2 3 3 5 5 5 4 

15 5 4 3 5 5 5 5 5 5 

16 5 2 1 1 5 4 4 4 5 

17 4 5 4 4 3 4 4 4 3 

18 5 1 1 3 3 4 4 5 5 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

20 2 3 3 3 3 4 4 4 5 

21 1 5 3 4 3 4 4 4 4 

22 5 3 3 3 3 3 3 4 5 

23 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

24 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

28 4 3 2 2 2 3 3 4 3 

29 4 4 2 4 4 3 4 4 5 

30 4 5 4 4 3 4 4 4 3 

31 4 3 3 4 4 4 5 5 5 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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39 4 3 3 4 4 5 4 5 2 

40 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

41 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

42 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

43 4 4 3 4 5 5 5 5 5 

44 2 4 3 4 3 4 4 4 5 

45 4 4 4 5 3 4 3 4 3 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

49 3 5 3 4 2 4 4 4 5 

50 4 4 5 5 4 5 4 4 4 

51 5 4 3 4 4 3 3 4 4 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

60 4 4 4 3 4 4 4 4 5 

61 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

63 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

64 4 4 4 4 5 5 3 5 5 

65 3 2 4 4 3 5 4 3 4 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

74 3 4 5 4 5 4 5 4 3 

75 4 5 4 4 4 5 5 4 4 

76 3 4 5 5 4 4 5 5 3 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

79 3 5 2 4 2 4 4 4 4 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
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81 3 2 3 2 3 2 2 4 4 

82 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

83 4 5 4 4 3 4 4 4 3 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

92 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

93 3 2 4 5 3 4 3 4 3 

94 4 4 4 4 5 4 3 4 4 

95 3 4 4 4 4 4 4 4 5 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

97 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

4. Tarif Pajak (X4) 

NO 
TARIF PAJAK 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 

1 4 4 4 4 

2 4 5 5 4 

3 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 

6 4 4 4 4 

7 5 5 5 5 

8 4 3 4 4 

9 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 

13 4 4 4 4 

14 4 4 4 5 

15 4 4 5 5 

16 5 2 3 4 

17 4 2 4 5 

18 5 5 4 4 
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19 4 4 3 4 

20 5 1 5 5 

21 5 2 5 5 

22 4 4 4 4 

23 4 5 5 5 

24 4 3 5 4 

25 5 5 5 5 

26 5 5 5 5 

27 5 5 5 5 

28 4 4 5 5 

29 5 4 3 4 

30 4 2 5 5 

31 5 2 3 5 

32 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 

36 4 4 4 4 

37 4 4 4 4 

38 4 4 4 4 

39 2 4 4 5 

40 4 4 4 4 

41 5 5 5 5 

42 4 4 3 4 

43 5 5 4 4 

44 5 4 5 5 

45 4 2 4 5 

46 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 

49 4 2 4 4 

50 5 4 4 4 

51 5 5 4 4 

52 4 4 4 4 

53 4 4 4 4 

54 4 4 4 4 

55 5 5 5 5 

56 5 5 5 5 

57 5 5 5 5 

58 5 5 5 5 

59 5 5 5 5 

60 4 3 4 4 
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61 4 3 4 4 

62 4 3 4 4 

63 4 4 4 4 

64 5 4 4 5 

65 4 5 5 5 

66 5 5 5 5 

67 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 

69 4 4 4 4 

70 4 4 4 4 

71 4 4 4 4 

72 4 4 4 4 

73 4 4 4 4 

74 5 2 4 5 

75 5 5 1 5 

76 5 1 5 5 

77 5 5 5 5 

78 5 5 5 5 

79 4 4 4 4 

80 4 3 4 4 

81 4 3 4 4 

82 5 5 4 4 

83 4 2 5 5 

84 5 5 5 5 

85 4 4 4 4 

86 4 4 4 4 

87 4 4 4 4 

88 4 4 4 4 

89 4 4 4 4 

90 4 4 4 4 

91 5 5 5 5 

92 4 4 4 4 

93 3 4 4 4 

94 5 4 4 5 

95 5 5 5 5 

96 4 4 4 4 

97 4 5 5 4 

98 4 4 4 4 

99 4 4 4 4 

100 5 5 5 5 
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5. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

NO 
KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

1 4 4 4 5 5 5 2 2 2 3 

2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 

14 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 

15 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 

16 4 4 4 5 5 5 2 3 4 5 

17 4 4 4 4 5 5 4 3 3 2 

18 5 4 5 4 5 5 3 3 4 4 

19 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

20 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 

21 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 

22 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 

23 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 

24 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

28 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 

29 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 

30 4 3 4 4 5 5 4 3 3 2 

31 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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39 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 

40 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

41 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 

42 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 

43 5 5 5 4 4 4 4 4 2 3 

44 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 

45 5 4 4 5 5 5 4 3 3 2 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

49 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 

50 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 

51 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

60 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

61 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

62 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

64 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

65 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

74 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 

75 5 5 4 4 4 5 4 3 5 3 

76 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

80 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
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81 4 4 5 3 3 4 3 4 2 3 

82 4 4 5 5 4 3 4 4 3 5 

83 4 3 4 5 5 5 4 3 3 2 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

92 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 

93 4 4 4 4 5 5 3 2 3 3 

94 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

96 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 

97 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

98 4 4 4 4 4 5 3 3 3 5 

99 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 

100 5 5 5 3 4 4 4 3 4 3 
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LAMPIRAN 3. OLAHAN DATA SMART PLS 

Diagram Jalur Yang Telah Dirancang 
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Outer Model 
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Outer Loadings (Outer Model) 
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Inner Model 
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Outer Loadings ( Inner Model) 
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R SQUARE 

CONSTRUCT RELIABILITY AND VALIDITY 

DISCRIMINANT VALIDITY 
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PATH COEFFICIENTS 

 

 



113 

 

 

 

 



114 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 

 

 

 

 



116 

 

 

 

 

 

 

 



117 

 

 

 

 

 

 



118 

 

 

 

 

 

 



119 

 

 

 

 

 

 



120 

 

 

 

 

 

 



121 

 

 

 

 

 

 



122 

 

 

 

 

 

 



123 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 



125 

 

 

 

 

   

 



126 

 

 

 

 

 



127 

 

 

 

         

 

 

 

 

 



128 

 

 

 

BIOGRAFI PENULIS 

Penulis bernama Annisa Zahra, lahir di Dumai 31 Agustus 

2003. Ayahanda bernama Suwondo Pranoto dan Ibunda 

bernama Lissudarti. Pendidikan dasar penulis di SDN 003 

Dumai Barat pada tahun 2009-2015, lalu melanjutkan 

pendidikan menengah pertama di SMP IT JAMIATUL 

MUSLIMIN pada tahun 2015-2018, kemudian melanjutkan 

pendidikan menengah atas di SMA NEGERI BINSUS 

DUMAI pada tahun 2018 -2021. Pada tahun 2021 penulis diterima menjadi salah 

satu mahasiswa di jurusan Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur SBMPTN (Seleksi 

Nasional Berdasarkan Tes) yang dilakukan berdasarkan ujian tertulis berbasis 

komputer (UTBK). Penulis menyelesaikan teori perkuliahan selama 7 semester dan 

satu setengah tahun semester penelitian untuk menyusun skripsi di Universitas 

Islam negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang selesai pada bulan oktober 2025 

dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak 

Dan Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Pada Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah (Studi Empiris Pada Umkm Perdagangan Hotel Dan Restoran Yang 

Terdaftar Di Dinas Koperasi Dan Ukm Kota Pekanbaru) dengan berkat rahmat 

Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dibawah bimbingan dosen 

yang sangat baik yaitu Ibu Hesty Wulandari, S.E., M.Sc.Ak. Pada tanggal 3 Oktober 

2025 penulis mengikuti ujian Munaqasah dan dinyatakan “LULUS” dengan 

menyandang gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak). 


